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ABSTRAK

Putri, Destalia. 2025, Pemaksimalan Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis
Kelompok Gaya Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Matematika Pada Kelas V
Sd Negeri Paguyangan 02. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Peradaban. Muhammad Shofi

Mubarok. M.Pd

Kata Kunci : Pembelajaran Berdiferensiasi, Gaya Belajar, keaktifan siswa.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemaksimalan pembelajaran
berdiferensiasi berbasis kelompok gaya belajar siswa untuk mengatasi rendahnya
keaktifan siswa kelas V SD Negeri Paguyangan 02 pada mata pelajaran
Matematika. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi melalui pemetaan gaya belajar siswa (visual, auditori,
dan kinestetik), penyusunan modul ajar sesuai kebutuhan, serta strategi
pembelajaran yang bervariasi mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa menjadi lebih termotivasi, aktif bertanya, menjawab, dan
berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Guru juga lebih efektif dalam menyampaikan
materi sesuai karakteristik siswa. Hambatan yang ditemui antara lain keterbatasan
waktu, kesulitan menyusun bahan ajar yang sesuai dengan setiap gaya belajar, dan
proses penilaian yang memerlukan perhatian lebih. Secara keseluruhan, penerapan
pembelajaran berdiferensiasi terbukti dapat meningkatkan keterlibatan dan
partisipasi siswa dalam pembelajaran Matematika.
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ABSTRACT

Putri, Destalia. 2025. Maximizing Differentiated Learning Based on Students’
Learning Styles in Mathematics Subject for Fifth Grade Students at SD Negeri
Paguyangan 02. Study Program of Elementary School Teacher Education, Faculty
of Teaching Training and Education, Bumaiyu Civilization University. Muhammad

Shofi Mubarok. M.Pd

Keyword : Differentiated learning, learning styles, student engagement.

This study aimed to describe the maximization of differentiated learning
based on students’ learning styles to overcome the low engagement of fifth grade
students at SD Negeri Paguyangan 02 in the Mathematics subject. The method used
was qualitative research with a descriptive approach. Data were collected through
observation, interviews, and documentation, then analyzed using data reduction,
data display, and conclusion drawing techniques. The results showed that the
implementation of differentiated learning through mapping students’learning styles
(visual, auditory, and kinesthetic), preparing teaching modules according to their
needs, and applying varied learning strategies was able to increase students’
engagement in the learning process. Students became more motivated, asked and
answered questions, and actively participated in class activities. Teachers also
became more effective in delivering materials according to students’
characteristics. The obstacles encountered included limited time, difficulties in
preparing appropriate teaching materials for each learning style, and the
assessment process that required more attention. Overall, the implementation of
differentiated learning proved to enhance students’ involvement and participation
in Mathematics learning.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterlibatan aktif siswa merupakan faktor penting yang menentukan
kualitas pengalaman belajar. Seperti yang dikatakan Murni, (2021:9) siswa
aktif memiliki ciri — ciri seperti, siswa mengungkapkan keinginan dan
motivasi belajar, ikut serta dalam penyusunan, proses dan kelanjutan
kegiatan pembelajaran serta mengkomunikasikan hasil pembelajaran,
menunjukkan berbagai upaya belajar menuju keberhasilan (belajar menjadi
kreatif), belajar, mengalami dan menemukan pengetahuan yang diperoleh.
Namun, tidak semua siswa mampu memenubhi ciri tersebut, masih ada yang
kurang termotivasi, pasif, atau hanya menunggu instruksi guru. Hal ini
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa membutuhkan strategi
pengajaran yang tepat, lingkungan kondusif, dan bimbingan guru agar
potensi mereka berkembang optimal.

Berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa kelas V' SD Negeri
Paguyangan 02, dua diantaranya tidak tercapai karena dilihat dari sikap
siswa mereka menunjukkan pada proses pembelajaran hanya bermain
sendiri atau dengan temannya serta sikap siswa yang tidak menunjukan
upaya mereka dalam belajar, sehingga siswa hanya mengikuti arahan dari
guru. Jadi, dari hal tersebut dapat ditemukan masalah bahwa keterlibatan
aktif siswa yang kurang terlihat dalam proses pemblajaran, sehingga siswa

tidak belajar dengan kreatif.



Hasil Observasi diatas, dapat diperkuat melalui hasil wawancara
peneliti dengan guru kelas V mengenai keaktifan siswa pada saat proses
pembelajaran serta upaya siswa pada saat pembelajaran :

“Tentu saja, masih ada siswa yang tidak aktif seperti tidak pernah

untuk bertanya, siswa cenderung diam pada saat belajar, siswa yang

hanya bermain sendiri dan siswa tidak fokus dengan pembelajaran.”

“Upaya yg siswa itu jrg terlihat mereka hanya mengikuti aturan dari

29

guru

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat terlihat melalui gaya
belajar yang dipengaruhi oleh karakteristik perkembangannya. Menurut
Santrock, (2007: 255-259) perkembangan siswa kelas V SD (usia 10-11
tahun) berada pada tahap operasional konkret, dengan ciri pertumbuhan
fisik stabil, kemampuan berpikir logis sederhana, perkembangan kosakata,
serta kebutuhan akan penerimaan teman sebaya dan penghargaan dari
lingkungan. Dengan memahami karakteristik ini, guru dapat
menyesuaikan pembelajaran agar gaya belajar siswa terfasilitasi dan
keterlibatan mereka lebih optimal.

Karakteristik siswa diatas dapat diwujudkan salah satunya dengan
menerapkan pembelajaran saat ini. Seperti yang dikatakan oleh Tomlinson
dalam Khristiani dkk, (2021: 18) Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses
belajar mengajar dimana siswa dapat mempelajari materi pelajaran sesuai
dengan kemampuan, apa yang disukai, dan kebutuhannya masing - masing
sehingga mereka tidak frustasi dan merasa gagal dalam pengalaman

belajarnya. Dengan demikian, pembelajaran ini memberi pengalaman



belajar yang bermakna serta mendorong tercapainya tujuan secara lebih
efektif.

Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran berdiferensiasi
di kelas V SD Negeri Paguyangan 02, penerapan elemen pembelajaran
berdiferensiasi masih terbilang kurang karena terlihat dari elemen
lingkungan belajar yang belum sepenuhnya mendukung suasana kelas yang
responsif. Beberapa siswa tampak kurang terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Sehingga pada elemen lingkungan belajar memerlukan
perhatian lebih agar mampu menciptakan suasana yang kondusif,
mendukung keterlibatan aktif seluruh siswa.

Hasil bservasi diatas dapat didukung dengan hasil wawancara guru
mengenai proses pembelajaran berdiferensiasi, guru tersebut mengatakan
bahwa :

“Tentu dalam konten itu saya membuat materi atau menyiapkan

materi yang akan disampaikan, proses saya memberikan kegiatan

kepada siswa, produk saya memberikan tugas kepada siswa sesuai
dengan materi, dan lingkungan belajar saya menyiapkan ruang
belajar serta mencipatakan pembelajaran yang menyenangkan.

Kesulitannya ada di lingkungan belajar dimana dalam proses

pembelajaran siswa yang kurang responsif atau kurang terlibat aktif

pada proses pembelajaran.”

Proses pembelajaran yang berjalan dengan baik akan mendukung
terciptanya pembelajaran yang efektif. Menurut M. Sobry Sutikno, (Junaedi,
2019: 20) Pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan

dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan. Oleh karena

itu, pembelajaran yang efektif senantiasa memperhatikan setiap tahapan



proses belajar dengan melibatkan siswa secara aktif di dalamnya.
Keterlibatan siswa tersebut akan menciptakan suasana belajar yang nyaman
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul ‘“Pemaksimalan Pembelajaran Berdiferensiasi
Berbasis Kelompok Gaya Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika

Kelas V SD Negeri Paguyangan 02,

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, untuk
menghindarai pembahasan yang terlalu luas, penelitian ini difokuskan pada
satu hal yaitu pada lingkungan belajar pembelajaran berdiferensiai dimana
suasana pembelajaran yang kurang responsif sehingga siswa kurang terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Fokus penelitian ini ditujukkan untuk
memaksimalkan pembelajaran berdiferensiasi dalam mengatasi keaktifan
siswa pada saat proses pembelajaran di kelas V SD Negeri Paguyangan 02.
Rumusan Masalah

Selaras dengan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah bagaimana pemaksimalan pembelajaran berdiferensiasi
berbasis kelompok gaya belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas
V SD Negeri Paguyangan 027
Tujuan Penelitian

Selaras dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pemaksimalan pembelajaran berdiferensiasi



berbasis kelompok gaya belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas
V SD Negeri Paguyangan 02.
Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat baik secara
langsung maupun tidak langsung untuk pembaca, Adapun manfaat yang
diharapkan peneliti terhadap penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memperluas wawasan
dan pemahaman terkait penerapan pembelajaran berdiferensiasi
berbasis kelompok dengan menggunakan gaya belajar pada mata
pelajaran matematika di kelas V. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi pada pengembangan teori dalam bidang pembelajaran
berdiferensiasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1) Memberikan strategi alternatif dalam mengelompokkan siswa
berdasarkan gaya belajar untuk memaksimalkan pembelajaran
berdiferensiasi.
2) Membantu guru dalam menciptakan suasana belajar yang lebih
kondusif, responsif, dan memotivasi siswa untuk lebih aktif

dalam proses pembelajaran.



b. Bagi Siswa

1)

2)

Memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan,
sesuai dengan karakteristik masing-masing, sehingga siswa
lebih termotivasi dan aktif dalam pembelajaran.

Membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar matematika
karena mendapatkan pendekatan yang sesuai dengan gaya

belajarnya.

c. Bagi Sekolah

1)

2)

Menjadi masukan bagi sekolah untuk mengembangkan praktik
pembelajaran berdiferensiasi yang lebih efektif, terutama pada
mata pelajaran matematika.

Dapat dijadikan contoh penerapan inovasi pembelajaran yang
berorientasi pada kebutuhan siswa sehingga mendukung

pencapaian tujuan pendidikan sekolah.

d. Bagi Pembaca

)

2)

Menjadi sarana atau inspirasi untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dalam bidang pembelajaran berdiferensiasi dan
pendekatan gaya belajar

Menjadi referensi dan bahan kajian untuk penelitian selanjutnya
dalam mengembangkan strategi pembelajaran berdiferensiasi,
baik di jenjang sekolah dasar maupun jenjang pendidikan

lainnya.



F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari tiga bagian.
Bagian awal skripsi terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, nota
dinas pembimbing, lembar pengesahan, pernyataan keaslian, motto,
persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,
dan daftar lampiran.

Bagian inti skripsi terdiri dari Bab I Pendahulua, bagian ini terdiri
dari latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelittian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Bab II Landasan Teori,
bagian ini berisikan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Bagian ini
terdiri dari kajian Pustaka, penelitian relevan, dan kerangka berpikir. Bab
IIT Metode Penelitian, bagian ini terdiri dari desain penelitian, subjek
penelitia, data dan sumber penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan
data, dan teknik analisis data. Bab VI Hasil dan Pembahasan. Bab V
Simpulan dan Saran. Bagian akhir berisi daftar Pustaka dan lampiran —

lampiran.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. KAJIAN PUSTAKA

1.

Pembelajaran Berdiferensiasi

a.

Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi bukanlah hal yang baru dalam dunia
pendidikan. Carol A. Tomlinson merupakan seorang pendidik sejak tahun
1995 yang menuliskan idenya dalam buku yang berjudul “How to
Differentiate Instruction in Mixed Ability Classrooms™ tentang suatu
pengajaran yang memperhatikan perbedaan individu setiap siswa. Ide
tersebut dikenal dengan nama differentiated instruction yang memiliki arti
pembelajaran berdiferensiasi. seperti yang dikatakan Purba dkk, (2021:4)
dalam pembelajaran berdiferensiasi guru mengajarkan materinya dengan
memperhatikan tingkat kesiapan, minat, dan gaya belajar peserta didik.
Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi memberi kesempatan
kepada guru untuk menyesuaikan strategi mengajar sehingga setiap siswa
dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang dimilikinya.

Pembelajaran  berdiferensiasi merupakan pendekatan yang
memungkinkan guru untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa. Seperti yang
dikatakan oleh Tomlinson dalam Khristiani dkk, (2021:18) Pembelajaran
berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar dimana siswa dapat
mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, apa yang disukai,

dan kebutuhannya masing - masing sehingga mereka tidak frustasi dan



merasa gagal dalam pengalaman belajarnya. Pendekatan ini menekankan
bahwa setiap siswa memiliki cara belajar yang berbeda, sehingga guru perlu
menyesuaikan strategi mengajarnya. Dengan demikian, pembelajaran
berdiferensiasi menjadi salah satu upaya untuk menciptakan proses belajar
yang lebih bermakna, dan menyenangkan bagi semua siswa.

Pembelajaran yang menyenangkan dapat diciptakan melalui
berbagai aktivitas dalam proses pembelajaran. Menurut Anggraini dan
Waulandari (2021:19), mengemukakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
juga dapat dikatakan sebagai suatu aktivitas belajar mengajar yang
disesuaikana pada karakteristik, tingkat kemampuan, bakat dan minat
dengan menggunakan berbagai metode atau media pembelajaran dan juga
berbagai ragam bentuk penilaian sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan
demikian, setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang sesuai
dengan potensinya masing-masing. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi tidak
hanya menjadikan proses belajar lebih bermakna, tetapi juga mampu menumbuhkan
motivasi, meningkatkan keterlibatan, dan menciptakan suasana belajar yang lebih
inklusif serta menyenangkan.

Prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi secara menyeluruh,
diperlukan pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dasarnya. Prinsip ini
menjadi landasan bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang

sesuai dengan kebutuhan siswa. Tomlinso dalam khristiasi (2021:19) dalam
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pembelajaran berdiferensiasi memiliki lima prinsip dasar yang diantaranya

sebagai berikut :

Lingkungan belajar

Lingkungan belajar mencakup kondisi fisik sekolah dan kelas tempat
peserta didik menjalani proses pembelajaran. Iklim belajar merujuk pada
suasana serta interaksi yang dialami siswa dengan guru maupun teman
sebayanya. Dalam proses pembelajaran, guru perlu memberikan respon
yang sesuai dengan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa agar kebutuhan
mereka dapat terpenuhi. Oleh karena itu, guru harus membangun hubungan
yang baik dengan siswa sehingga mampu mengenali tingkat kesiapan,
minat, serta gaya belajar mereka, dan dapat menyesuaikan strategi
pembelajaran secara tepat.
Kurikulum berkualitas

Kurikulum yang berkualitas harus memiliki tujuan yang jelas agar
guru mengetahui arah yang ingin dicapai pada akhir pembelajaran. Fokus
utama pembelajaran bukan sekadar pada hafalan materi, melainkan pada
pemahaman siswa terhadap isi pelajaran sehingga dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kurikulum juga perlu memberikan
tantangan yang sesuai bagi seluruh siswa, baik yang berkemampuan di atas
rata-rata, sedang, maupun di bawah rata-rata. Bagi siswa dengan
kemampuan tinggi, guru perlu menyediakan stimulus berupa pemikiran
yang lebih mendalam agar mereka tidak merasa bosan. Sementara itu, bagi

siswa dengan kemampuan rendah, guru harus menyiapkan langkah-langkah



3)

4)

11

konkret yang membantu me reka memahami materi secara bertahap hingga
mampu mencapai tujuan pembelajaran.
Asesmen Berkelanjutan

Asesmen berkelanjutan adalah penilaian formatif yang dilakukan guru
secara terus menerus dalam proses pembelajaran untuk memperbaiki
pengajaran sekaligus mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi. Penilaian dalam pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya
menekankan pada angka, tetapi lebih diarahkan sebagai sarana untuk
melihat sejauh mana pemahaman siswa. Melalui asesmen formatif, guru
dapat mengenali kesulitan yang dihadapi siswa sekaligus menentukan
langkah yang tepat untuk membantu mereka. Di sisi lain, siswa juga
memiliki kesempatan untuk menilai perkembangan dirinya. Adanya umpan
balik yang terjalin selama proses pembelajaran membuat guru dan siswa
sama-sama mengetahui apa yang sudah dipahami dan apa yang masih perlu
ditingkatkan.
Pengajaran yang Responsif

Asesmen akhir pada setiap pembelajaran memungkinkan guru
mengidentifikasi kekurangan dalam membimbing siswa memahami materi.
Hasil asesmen tersebut menjadi acuan untuk mengetahui sejauh mana tujuan
pembelajaran tercapai serta bagian mana yang masih memerlukan
perbaikan. Dengan begitu, guru dapat merancang strategi lanjutan yang
lebih tepat, baik dalam pemilihan metode, media, maupun bentuk kegiatan

belajar. Selain itu, asesmen akhir juga memberikan gambaran mengenai
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perkembangan siswa secara menyeluruh sehingga pembelajaran berikutnya
dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka.
Kepemimpinan dan Rutinitas di kelas

Guru yang baik adalah guru yang mampu mengelola kelas secara
efektif. Pengelolaan kelas yang efektif tidak hanya mencakup kemampuan
mengatur jalannya proses pembelajaran, tetapi juga menciptakan suasana
yang kondusif, disiplin, serta menyenangkan bagi siswa. Seorang guru
dituntut untuk mampu mengatur waktu, mengelola interaksi, serta
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Dengan
pengelolaan kelas yang baik, siswa akan lebih termotivasi, fokus dalam

belajar, dan terlibat aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi .

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki tujuan utama yang berkaitan

dengan pemenuhan kebutuhan belajar siswa. Menurut Fitriyah dan Bisri, (2023:

69) secara umum pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk mengakomoddir

pembelajaran siswa dengan memperhatikan minat belajar, kesiapan belajar, dan

preferensi belajar. Tujuan pembelajaran berdiferensiasi secara khusus adalah

sebagai berikut :

1))
2)
3)
4)

5)

Untuk membantu siswa dalam belajar

Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa

Untuk menjalin hubungan yang harmonis antara guru dan siswa
Untuk membantu siswa menjadi pelajar yang mandiri

Untuk meningkatkan kepuasan guru
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Perlu diingat bahwa tujuan pembelajaran berdiferensiasi sangat
bervariasi, tergantung pada kebutuhan dan konteks pendidikan.
Pembelajaran ini dirancang untuk menciptakan suasana yang relevan dan
bermanfaat bagi peserta didik, serta membantu mereka mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif.

Pembelajaran  berdiferensiasi  bertujuan untuk mendukung
perkembangan holistik setiap peserta didik, menghormati perbedaan
individu, dan memberikan kesempatan yang setara bagi semua siswa untuk
meraih kesuksesan dalam pembelajaran. Pendekatan ini menekankan
pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif
terhadap kebutuhan unik setiap anak.

. Elemen Pembelajaran Berdiferensiasi

Elemen pembelajaran berdiferensiasi dirancang untuk memastikan
proses belajar mengajar setiap siswa sehingga dapat memenuhi kebutuhan
uniknya. Menurut Khristiani (2021 : 24-28), Komponen yang ada dalam
pembelajaran berdiferensiasi diantaranya:

1) Konten
Isi dari konten tersebut adalah materi yang dipelajari oleh siswa.
Konten pembelajaran mencakup berbagai pengetahuan, konsep,
maupun keterampilan yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.
Materi yang disajikan perlu relevan dengan kebutuhan siswa serta

disusun secara sistematis agar mudah dipahami. Dengan konten yang
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tepat, proses pembelajaran akan lebih terarah dan mampu membantu

siswa mencapai kompetensi yang diharapkan.

Guru perlu memahami cara menyajikan konten agar sesuai
dengan perbedaan kemampuan dan minat siswa. Menurut Khristiani,
(2021: 24) pembelajaran berdiferensiasi memilki 2 cara dalam
membuat konten pembelajaran yaitu :

a) Menyesuaikan apa yang akan diajarkan oleh guru atau apa yang
akan dipelajari oleh peserta didik berdasarkan tingkat kesiapan dan
minat peserta didik.

b) Menyesuaikan bagaimana konten yang akan diajarkan atau
dipelajari itu akan disampaikan oleh guru atau diperoleh oleh
peserta didik berdasarkan profil belajar yang dimiliki oleh masing-
masing peserta didik.

Proses

Proses pembelajaran melibatkan kemampuan guru dalam
memberikan instruksi yang tepat dan menilai kemajuan siswa secara
berkelanjutan. Dalam penelitian ini guru mampu menyampaikan materi
dengan cara yang jelas, mudah dipahami, serta sesuai dengan
karakteristik siswa. Selain itu, guru juga perlu menggunakan berbagai
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa. Penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan membantu guru
mengidentifikasi keberhasilan maupun kesulitan yang dialami siswa,

sehingga dapat menentukan tindak lanjut yang tepat. Dengan demikian,
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proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi,
tetapi juga pada upaya untuk memastikan setiap siswa mencapai
perkembangan optimal sesuai dengan potensinya.

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi perlu memperhatikan
kriteria tertentu agar berjalan efektif. Menurut Khristiani (2021: 25) kegiatan
yang dilakukan dalam proses pembelajaran berdiferensiasi dapat memenuhi
kriteria sebagai berikut :

a) Baik, yaitu kegiatan yang menggunakan keterampilan informasi
yang dimiliki peserta didik.

b) Berbeda dalam hal tingkat kesulitan dan cara pencapaiannya.

Produk

Elemen ini mencakup metode yang digunakan guru untuk
menilai tingkat penguasaan materi oleh siswa. Produk dalam
pembelajaran dapat berupa hasil kerja, tugas, proyek, atau bentuk karya
lain yang dihasilkan siswa sebagai wujud pemahaman mereka terhadap
materi yang dipelajari. Melalui produk tersebut, guru dapat melihat
sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai serta mengidentifikasi aspek
yang masih perlu ditingkatkan. Penilaian produk juga memungkinkan
guru menyesuaikan strategi pembelajaran selanjutnya agar lebih tepat
sasaran. Dengan demikian, produk tidak hanya menjadi alat evaluasi,
tetapi juga berfungsi sebagai sarana bagi siswa untuk menunjukkan

kreativitas, keterampilan, dan kemampuan berpikir kritis.
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4) Lingkungan belajar
Lingkungan belajar dapat mendukung atau menghambat
pembelajaran siswa. Lingkungan yang tenang dan kondusif meningkatkan
konsentrasi dan hasil belajar, sedangkan lingkungan yang bising
mengurangi pemahaman siswa terhadap materi. Untuk mendukung
pembelajaran berdiferensiasi, ruang kelas perlu dirancang fleksibel,
memungkinkan kerja kelompok, kolaborasi, atau belajar mandiri sesuai
kebutuhan siswa. Faktor lain seperti pencahayaan, suasana, ukuran kelas,
dan tata letak juga harus mendukung pencapaian prestasi belajar.
Pengaturan lingkungan belajar perlu diperhatikan agar sesuai
dengan kebutuhan siswa. Menurut Khristiani (2021: 28) lingkungan belajar
harus disesuaikan dengan 3 aspek diantaranya :
a) Kesiapan siswa
b) Minat siswa dalam belajar
c) Motivasi siswa
Langkah — Langkah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
Langkah — Langkah yang perlu guru lakukan pada saat menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi. Menurut Wahyuningtyas dkk, (2023 : 118)
terdapat 3 langkah — Langkah dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi

diantaranya :
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1) Tahap persiapan

a)

b)

Guru sebagai perancang pembelajaran

Guru memerlukan pemahaman yang mendalam mengenai
keberagaman siswa dan kebutuhan pembelajaran yang berbeda-beda.
Guru perlu memiliki kesiapan untuk merancang modul dan langkah-
langkah konkret di dalam kelas. Guru perlu memahami bahwa setiap
siswa memiliki perbedaan, baik dari segi kemampuan, minat, maupun
cara belajar. Pemahaman ini penting agar guru bisa menyiapkan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa.
Untuk itu, guru harus siap merancang modul pembelajaran serta
langkah-langkah yang jelas di kelas. Kesiapan ini termasuk dalam
memilih materi yang tepat, menentukan metode yang bervariasi, dan
menyesuaikan kegiatan dengan kondisi siswa. Dengan cara ini,
pembelajaran akan lebih bermakna karena dapat mengakomodasi
perbedaan dan membantu setiap siswa berkembang sesuai
kemampuannya.
Guru sebagai fasilitator

Guru perlu memiliki kemampuan refleksi yang kuat dan
mampu secara kritis mempertanyakan dan menganalisis proses
berpikir pribadi. Di samping itu, guru juga harus memiliki
keterampilan komunikasi yang baik untuk memberdayakan siswa
dalam pembelajaran. Mereka harus mampu membimbing siswa dalam

membangun pemahaman, baik dalam situasi pembelajaran kelompok
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maupun individu. Dengan mengajukan pertanyaan panduan dan
mendengarkan segala keluh kesah, guru dapat mengarahkan peserta
didik menuju pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, guru juga
memiliki peran dalam memfasilitasi dan memperkaya interaksi yang
terjadi di antara siswa, menciptakan iklim belajar yang kondusif, dan
memotivasi partisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
¢) Guru sebagai motivator
Guru perlu menciptakan lingkungan yang memberikan
kenyamanan, baik bagi diri sendiri maupun siswa dalam
mengakomodasi  keberagaman.  Kemampuan guru  dalam
membimbing siswa untuk mengembangkan pola pikir pertumbuhan
sangatlah penting. Guru juga memiliki peran dalam membantu siswa
mengembangkan kemampuan pengaturan diri secara internal melalui
komunikasi yang positif dan percakapan. Di sini, guru hendaknya
menciptakan kesepakatan di dalam kelas dan memberikan pilihan
kepada siswa dan hak suara kepada siswa untuk berkontribusi dalam
proses pembelajaran sehingga potensi unik setiap individu dapat
terus berkembang
2) Tahap Pelaksanaan
a) Asesmen diagnostik
Tahap yang paling penting dalam pembelajaran diferensiasi
adalah membuat asesmen diagnostik yang berfokus pada perbedaan

tiap-tiap siswa di dalam kelas. Tahap yang paling penting dalam
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pembelajaran diferensiasi adalah melakukan asesmen diagnostik yang
berfokus pada perbedaan setiap siswa di dalam kelas. Asesmen ini
dilakukan sebagai bentuk pemetaan di awal pembelajaran untuk
mengetahui kemampuan awal, gaya belajar, minat, serta kebutuhan
khusus masing-masing siswa. Melalui pemetaan tersebut, guru dapat
menyusun strategi, menentukan metode, dan merancang kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Dengan
demikian, pembelajaran menjadi lebih terarah, adil, dan mampu
mengakomodasi keragaman siswa sejak tahap perencanaan.
Elemen pembelajaran berdiferensiasi

Diferensiasi konten pembelajaran diwujudkan setelah hasil
analisis kurikulum terkumpul. Dalam konteks ini, diferensiast konten
berkaitan dengan konten materi yang akan disampaikan kepada siswa.
Contohnya, pemilihan topik yang sesuai dengan minat siswa,
penetapan ruang lingkup pembelajaran yang tepat, dan pengaturan
tingkat kesulitan materi yang disesuaikan dengan tingkat penguasaan
literasi, numerasi, serta pengetahuan mereka. Hasilnya, materi
pembelajaran menjadi lebih relevan dan sesuai dengan konteks bagi
peserta didik.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada elemen proses, hal
yang dititikberatkan adalah bagaimana peserta didik mengolah
informasi untuk memperoleh pemahaman konsep dan keterampilan

aplikatif. Dalam mengembangkan pembelajaran berdiferensiasi untuk
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elemen proses, guru perlu mempertimbangkan berbagai strategi dan
aktivitas yang beragam. Selain itu, upaya untuk mendukung motivasi
belajar dan mengakomodasi variasi dalam kelas juga dapat dilakukan
melalui diferensiasi dalam lingkungan pembelajaran.

Proses diferensiasi produk adalah bagian dari penilaian hasil
belajar atau asesmen sumatif. Pada tahap ini, guru memilih bentuk
evaluasi yang sesuai dengan profil dan kebutuhan siswa. Dengan cara
ini, penilaian tidak hanya melihat hasil akhir, tetapi juga memberikan
gambaran yang lebih lengkap tentang perkembangan kemampuan dan
pencapaian tujuan belajar. Melalui diferensiasi produk, siswa
mendapat kesempatan untuk menunjukkan hasil belajar mereka
dengan cara yang lebih bervariasi serta mengaitkannya dengan
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
pembelajaran terasa lebih bermakna dan relevan.

Lingkungan belajar merupakan kondisi dimana suasana
pembelajaran yang mencakup pengaturan kelas secara personal,
sosial, dan fisik, yang dirancang untuk kesiapan minat, dan profil
belajar siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar yang
tinggi. Secara personal, lingkungan belajar memperhatikkan
hubungan antara guru dan siswa serta kebutuhan setiap siswa. Secara
sosial, lingkungan belajar mengatur interaksi antar siswa agar tercipta
kerja sama, saling menghargai, dan komunikasi yang baik. Secara

fisik, lingan belajar meliputi penataan ruang kelas, pencahayaan,
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ventilasi, tata letak meja, dan kelengkapan fasilitas yang menunjang
kenyamaan belajar siswa.
3) Tahap Evaluasi

Tahap evaluast ini, guru dan siswa bersama-sama melakukan
refleksi terhadap pengalaman belajar yang telah dilaksanakan. Kegiatan
ini dilakukan untuk melihat apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai
dan apa saja yang masih perlu diperbaiki. Guru berperan penting dengan
merenungkan beberapa hal, misalnya apakah cara mengajar yang
digunakan sudah membantu meningkatkan kemampuan siswa, bagaimana
cara guru bisa terus belajar untuk menjadi lebih baik, serta langkah nyata
apa yang bisa dilakukan agar pembelajaran berikutnya lebih efektif.
Melalui evaluasi ini, guru dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan
pembelajaran, sementara siswa juga belajar untuk menilai diri sendiri.
Dengan begitu, evaluasi menjadi dasar untuk memperbaiki proses belajar

agar semakin baik selanjutnya.

2. Karakteristik Siswa

a. Pengertian keaktifan siswa
Keaktifan belajar siswa sangat berpengaruh dalam proses
belajar mereka. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia aktif berarti
giat dalam bekerja dan berusaha. Kegiatan bekerja dan berusaha yang
dilakukan oleh siswa itu sesuai dengan materi dan arahan guru.
Wibowo (2016: 130) Keaktifan siswa dalam belajar merupakan segala

kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik siswa dalam proses
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kegiatan belajar mengajar yang optimal sehingga dapat menciptakan
suasana kelas menjadi kondusif. Aktifitas secara fisik adalah gerakan
yang dilakukan oleh siswa melalui gerakan anggota tubuh, gerakan
membuat sesuatu dan bermain. Sedangkan aktifitas non fisik adalah
siswa melakukan kegiatan dengan daya jiwanya sebanyak mungkin
dan berfungsi dalam rangka pembelajaran.

Keaktifan siswa juga dapat ditinjau dari berbagai aspek, baik
itu berkaitan dengan pikiran maupun tindakan yang nyata. Menurut
Choiri (2023: 28) ada dua macam keaktifan yaitu keaktifan Rohani
dan keaktifan jasmani. Keaktifan Rohani seperti olah pikiran,
merenung, membaca, menghayati, memahami, dan lain sebagainya.
Sedangkan keaktifan jasmani seperti berolahraga, beraktivitas, dan
lain sebagainya. Kedua bentuk keaktifan ini saling melengkapi, sebab
pembelajaran yang efektif menuntut adanya keseimbangan antara
keterlibatan mental dan fisik siswa agar mereka dapat memperoleh
pengalaman belajar yang utuh serta mampu mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal.

Keaktifan siswa dapat memberikan pengalaman belajar yang
baik, pengelaman tersebut didapatkan siswa salah satunya melalui
kegiatan pembelajaran Menurut Anggraini dan Wulandari (2021: 296)
keaktifan siswa dapat dilihat dari kemauan mengamati, bertanya,
mencari informasi, dan keberanian dalam memecahkan suatu

masalah. Keaktifan siswa didalam kelas menciptakan banyak manfaat
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diantaranya, siswa lebih berinisiatif, mandiri, mampu menyelesikan
masalah, dan siap menghadapi banyak masalah diluar sana. Siswa
yang aktif dalam belajar mereka akan lebih berinisiatif sehingga
menjadikan siswa yang mandiri.
Faktor pengaruh keaktifan siswa

Keaktifan siswa dalam pembelajran adalah salah satu faktor
yang sangat penting untuk keberhasilan proses pembelajaran. Siswa
yang aktif cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi,
berpartisipasi dalam diskusi, serta mampu menyampaikan ide dan
pendaptnya dengan percaya diri.

Keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Adapun faktor — faktor yang mempengaruhi keaktifan
siswa menurut Holt yang dikutip oleh Anggraini dan Wulandari (2021:
296) diantaranya :

1) Menarik perhatian dan memotivasi siswa sehingga ikut serta aktif
dalam kelas pembelajaran

2) Menyampaikan tujuan pembelajaran

3) Menjelaskan kompetensi dasar yang dipelajri dan pencapaiannya

4) Merangsang siswa dengan model pembelajaran yang asik,
masalah, topik, dan konsep pembelajaran

5) Memberikan petunjuk cara mengajar

6) Menciptakan partisipasi dan aktivitas siswa dalam pembelajaran

7) Memberikan feedback
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8) Mengontrol kegitan siswa melalui tagihan penugasan
9) Memberikan kesimpulan materi pelajaran diakhir pembelajaran
Ciri — ciri siswa aktif

Siswa yang aktif dalam kelas umumnya memperlihatkan
perilaku khas saat mengikuti pelajaran. Adapun ciri ciri siswa aktif
yang diungkapkan oleh Murni dkk (2021: 9) diantaranya sebagai

berikut :

1) Mengungkapkan keinginan dan motivasi serta menunjukkan
berbagai upaya dalam kegiatan belajar.

2) Ikut serta dalam penyusunan, proses dan kelanjutan kegiatan
pembelajaran serta mengkomunikasikan hasil pembelajaran.

3) Menunjukkan berbagai upaya belajar menuju keberhasilan
(belajar menjadi kreatif),

4) Belajar, mengalami dan menemukan pengetahuan yang
diperoleh.

Karakteristik siswa kelas V

Karakteristik  siswa kelas V  mencerminkan tahap
perkembangan yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran.
Adapun karakteristik siswa kelas V yang diungkapkan oleh Santrock

(2007: 255-259) diantaranya sebagai berikut :

1) Usia 10-11 tahun
2) Siswa lebih mudah memhamai hal — hal nyata dan yang bisa

dilihat langsung
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4)

5)
6)

7)
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Tubuh tumbuh dengan stabil dan seimbang

Bisa berpikir secara logis sederhana untuk menyelesaikan
masalah

Kosakata semakin banyak dan lebih bervariasi

Senang diterima dan diakui oleh teman — temannya

Suka mendapatkan pujian atau penghargaan dari guru dan

lingkungan

3. Gaya Belajar Siswa

a.

Pengertian gaya belajar

Gaya belajar merupakan salah satu cara untuk guru
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Alhafiz (2022: 1914)
gaya belajar ialah cara individu untuk menyerap dan memproses
informasi dengan mudah sesuai dengan kemampuannya. Setiap
siswa pastinya memiliki pilihan tertentu untuk mempengaruhi
bagaimana mereka merasa nyaman dalam belajar. Pilihan ini sering
kali dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pengalaman,
kepribadian, dan lingkungan belajar. Dengan memahami gaya
belajar siswa, guru dapat menyesuaikan strategi pembelajaran
sehingga setiap individu memperoleh kesempatan belajar yang
lebih optimal.

Cara siswa dalam memahami dan menyerap informasi
memiliki  perbedaan, sehingga penting untuk mengetahui

bagaimana gaya belajar dapat mempengaruhi proses belajar siswa.
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Seperti yang diungkapkan Magdalena (2020: 19) bahwa gaya
belajar adalah usaha mengolah, mengingat, menyerap maupun
mengimplementasikan fakta. Oleh karena itu, gaya belajar tidak
hanya berkaitan dengan cara memperoleh informasi, tetapi juga
bagaimana siswa mampu menggunakannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Perbedaan individu dalam menangkap dan mengolah
informasi pada proses pembelajaran menjadi salah satu faktor
penting yang harus diperhatikkan oleh guru. Bobby De Potter dalam
Alhafiz (2022: 1914) berpendapat bahwa masing-masing orang
mempunyai kecenderungan berbeda-beda dalam menyerap
informasi belajar. Oleh karena itu, guru perlu memahami
keragaman tersebut dan menyesuaikan strategi pembelajaran agar
setiap siswa dapat mengoptimalkan potensinya. Dengan
memperhatikan perbedaan ini, proses pembelajaran akan lebih
inklusif dan mampu memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi semua siswa.

Perbedaan ini juga diungkapkan oleh Asnawi (2023: 2) yang
mengatakan bahwa gaya belajar siswa mengacu pada cara unik
individu dalam memproses, memahami, dan mengasimilasi
infomasi dalam proses pembelajaran. Dengan mengenali cara
belajar yang sesuai, siswa dapat mengoptimalkan waktu dan energi

dalam proses belajar. Dengan guru mengenali gaya belajar siswa
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guru dapat membantu siswa belajar sesuai dengan gaya belajar yang
dimiliki siswa sehingga prestasi belajar siswa dapat tumbuh dengan
baik melalui pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajarnya.
b. Jenis - jenis gaya belajar
Siswa memiliki gaya belajar yang beragam, gaya belajar tersebut
dapat dikelompokkan dan dikategorikan menjadi tiga. Gaya belajar
dapat terbagi menjadi tiga yaitu, auditori, visual, dan kinestetik.
Nasution (2022: 1-15) dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Gaya belajar auditori
Gaya belajar merupakan salah satu aspek yang penting
dalam keberhasilan dalam proses pembelajaran, salah satunya
adalah gaya belajar auditori.Pada gaya belajar auditori lebih
cepat menangkap informasi menggunakan indra pendengarnya
untuk belajar dari pada melihat. Siswa dengan kecenderungan
auditori biasanya lebih mudah memahami materi melalui
penjelasan lisan, diskusi, mendengarkan musik, maupun
rekaman suara. Oleh karena itu, guru perlu mengatur strategi
pembelajaran yang sesuai, misalnya dengan memberikan
penjelasan verbal yang jelas, membaca materi dengan lantang,
atau mengajak siswa berdiskusi agar pemahaman mereka
dapat berkembang dengan baik.
Siswa memiliki kecenderungan gaya belajar yang

berbeda-beda, salah satunya adalah gaya belajar auditori yang
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menekankan pada penggunaan indera pendengaran dalam
memahami informasi. Nasution (2022: 6) Gaya belajar auditori
berbeda dengan gaya belajar visual, gaya belajar ini lebih
berfokus pada pendengaran, siswa dengan gaya belajar ini
hanya mengandalkan pendengarannya untuk mendapatkan
informasi. Siswa dengan gaya belajar ini biasanya lebih mudah
memahami pelajaran melalui penjelasan lisan, diskusi, atau
mendengarkan penjelasan guru secara langsung.

Gaya belajar auditori merupakan salah satu jenis gaya
belajar yang banyak ditemui pada siswa. Adapun ciri — ciri gaya
belajar auditori yang diungkapkan oleh Nasution (2022: 9)
diantaranya sebagai berikut :

a) Mendengarkan musik yang disukai siswa

b) Merekam saat guru berbicara, kemudia didengarkan
kembali dikemudian hari

c) Saat membaca, anak mengucapkan becaan dengan suara
pelan dengan tujuan agar lebih mudah diingat

d) Suka berdiskusi dengan teman

e) Fokus mendengarkan guru dengan seksama

Gaya belajar visual

Siswa yang menggunakan gaya belajar visual
cenderung lebih menyukai belajar dengan cara melihat.

Nasution (2022: 2) Gaya belajar visual adalah gaya belajar
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dimana anak — anak lebih mudah menyerap dan menangkap
informasi dengan cara melihat. Anak dengan gaya belajar ini
lebih tertarik pada garis, gambar, warna, symbol, tabel,
diagram, dan sebagainya. Dengan demikian, strategi
pembelajaran yang melibatkan media visual seperti presentasi,
peta konsep, atau ilustrasi sangat efektif untuk meningkatkan
pemahaman siswa dengan gaya belajar visual.

Gaya belajar visual memiliki karakteristik tersendiri
yang membedakannya dari gaya belajar lainnya. Supit (2023:
6997) mengatakan bahwa gaya belajar visual menitikberatkan
ketajaman penglihatan, artinya bukti-bukti konkret harus
diperlihatkan terlebih dahulu agar siswa paham. Siswa dengan
gaya belajar ini cenderung lebih mudah memahami materi
melalui gambar, simbol, grafik, maupun ilustrasi yang jelas.
Mereka biasanya juga terbantu dengan penggunaan warna,
peta konsep, dan catatan yang terstruktur rapi. Oleh karena itu,
guru dapat memaksimalkan pemahaman siswa visual dengan
menghadirkan media pembelajaran berbasis visual, seperti
slide presentasi, bagan, atau video yang dapat memperkuat
daya ingat mereka.

Pemahaman terhadap gaya belajar visual membantu

guru dalam menyajikan materi secara lebih efektif. Adapun ciri
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— ciri gaya belajar visual menurut De Porter dalam (Nasution,

2022: 2)diantaranya sebagai berikut :

a) Siswa lebih menyukai pembelajaran dengan metode praktik
atau ketika diperagakan

b) Lemah dalam mendengar

c) Siswa lebih suka melihat objek atau benda — benda baru
yang menarik perhatian mereka

d) Siswa dengan gaya belajar visual kesulitan dalam
menangkap informasi melalui indra pendengaran

Gaya belajar kinestetik

Setiap siswa memiliki kecenderungan belajar yang
berbeda, salah satunya adalah gaya belajar kinestetik. Yusuf
dan Amin (2016: 87) Gaya belajar kinestetik adalah gaya
belajar dimana pada saat pembelajaran lebih melakukan
aktivitas secara fisik. Ada hal yang sangat penting dalam gaya
belajar kinestetik yaitu sering berpindah tempat atau bergerak
pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Siswa dengan gaya belajar kinestetik biasanya terlihat
aktivitas fisik mereka. Seperti yang dikatakan Nasution (2022:
11) Gaya belajar kinestetik merupakan gaya belajar yang
berfokus pada praktik sebab anak — anak dengan gaya belajar
ini  lebih mudah mendapatkan informasi dengan

menggerakkan tubuh mereka. Oleh karena itu, strategi
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pembelajaran yang melibatkan simulasi, eksperimen,
permainan peran, atau aktivitas motorik sangat membantu
siswa kinestetik dalam mengoptimalkan pemahaman dan hasil
belajarnya.

Gaya belajar kinestetik lebih menekankan pada aktivitas
fisik dan gerakan dalam memahami Pelajaran. Adapun ciri ciri dari
gaya belajar kinestetik menurut Bobby De Porter dan Mike Hernaki
(dalam Nasution, 2022: 14) diantaranya sebagai berikut :

a) Bicara dengan perlahan
b) Sulit untuk mengingat sesuatu, kecuali ia pernah ada
ditempat itu
c) Menghafal sesuatu dengan cara berjalan dan melihat
d) Membaca dengan cara menunjuk buku
e) Tidak dapat duduk diam
f) Tulisannya jelek (Sebagian)
g) Orientasi pada fisik dan banyak gerak
h) Selalu ingin melakukan suatu
4. Matematika
Adapun materi dalam mata pelajaran matematika yaitu bilangan cacah
sampai dengan 100.000 dalam buku guru dan buku siswa kelas V.
Sub bab A: Membaca dan menulis bilangan cacah 100.000 dan
menentukkan nilai tempatnya

a. Bilangan cacah
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Pembelajaran matematika mengenalkan berbagai jenis
bilangan sebagai dasar untuk memahami konsep berhitung. Salah
satu jenis bilangan yang paling sering dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari adalah bilangan cacah. Menurut Nurhalisa (2023: 30)
bilangan cacah adalah bilangan cacah adalah himpunan bilangan
bulat yang nilainya tidak negatif yaitu 0, 1, 2, 3, 4, 5, ..... dst.
Anggota bilangan ini diartikan sebagai himpunan bilangan asli yaitu
1,2,3,4,5,.... dst ditambah 0. Ciri utama dari bilangan cacah adalah
nilainya selalu positif dan memiliki angka 0.

Materi bilangan cacah pada kelas V menjadi salah satu
materi penting yang harus dikuasai siswa. Dalam buku guru dan
buku siswa kelas V, materi ini membahas bilangan cacah sampai
dengan 100.000. Pada Sub Bab A, siswa dilatih untuk membaca dan
menulis bilangan cacah hingga 100.000 serta menentukan nilai
tempat dari setiap angka, mulai dari satuan, puluhan, ratusan, ribuan,
hingga puluh ribuan. Dengan demikian, pemahaman tentang
bilangan cacah tidak hanya sebatas definisi, tetapi juga diterapkan
secara praktis dalam aktivitas membaca, menulis, dan menganalisis

nilai tempat bilangan.

B. PENELITIAN RELEVAN
1. Penelitian dalam artikel yang diteliti oleh Ryandini Dwi Puspita,
Hendrik Pandu Paksi, dan Sutaji (2023) yang berjudul Penerapan

Pembelajaran Berdiferensiasi (Gaya Belajar) untuk Meningkatkan



33

Hasil Belajar Muatan IPAS Materi Sistem Pernapasan Manusia Kelas
V SDN Sukowati Kapas Bojonegoro. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Pembelajaran diferensiasi (gaya belajar) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Persamaan dengan penelitian ini adalah
menggunakan topik utama pembelajaran berdiferensiasi untuk diteliti
sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada metode penelitian,
penelitian yang dibuat oleh Ryandini Dwi Puspita, Hendrik Pandu
Paksi, dan Sutaji menggunakan metode penelitian tindakan kelas
sedangkan penelitian ini menggunakan metode penlitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif.

Penelitian dalam artikel yang ditulis oleh Arum Wijiastuti dan Ana
Fitrotun Nisa (2022) berjudul Pembelajaran Berdiferensiasi Melejitkan
Prestasi menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi
dapat meningkatkan prestasi peserta didik. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini, yang berfokus pada
pemaksimalan pembelajaran berdiferensiasi berbasis kelompok gaya
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas V SD Negeri
Paguyangan 02. Persamaan antara kedua penelitian ini terletak pada
penggunaan pembelajaran berdiferensiasi sebagai strategi utama dan
konteks sekolah dasar. Adapun perbedaannya, penelitian Arum
Wijiastuti dan Ana Fitrotun Nisa menitikberatkan pada peningkatan
prestasi belajar siswa secara umum, sedangkan penelitian ini lebih

spesifik pada strategi pengelompokan siswa berdasarkan gaya belajar
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untuk memaksimalkan proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini
berfokus pada kelas V SD dan mata pelajaran Matematika, serta
menekankan efektivitas pembelajaran melalui adaptasi konten, proses,
dan media sesuai gaya belajar masing-masing kelompok siswa.

Penelitian dalam artikel yang diteliti Lucky Taufik Sutrisno dan Asep
Hery Hernawan (2023) yang berjudul Penerapan pembelajaran
berdiferensiasi sebagai salah satu pemecahan masalah masih kurangnya
keaktifan peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung. Hasil
penelitian ini menunjukkan pemanfaatan pembelajaran berdiferensiasi
dengan memperhatikan gaya belajar peserta didik untuk pembelajaran
dilakukan melalui tiga tahapan: pencarian data gaya belajar peserta
didik, pengelompokan peserta didik, dan pemberian materi sesuai gaya
belajar serta pemanfaatan Pembelajaran berdiferensiasi dengan
memperhatikan gaya belajar dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik berdasarkan lima indikator yaitu: fokus, kerjasama,
mengemukakan pendapat atau ide, pemecahan masalah, dan disiplin.
Persamaan penelitian ini adalah menggunakan topik pembelajaran
berdiferensiasi untuk diteliti sedangkan perbedaannya yaitu pada
metode penelitian, penelitian yang diteliti oleh Lucky Taufik Sutrisno
dan Asep Hery Hernawan menggunakan metode penelitian tindakan
kelas, penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan

pendekatan deskriptif.
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4. Penelitian dalam artikel yang diteliti oleh Nur Kholidah, Ika Maryani, dan
Ashilatul Latifah (2024) yang berjudul “Effectiveness of Differentiated
Learning Approaches Based on Learning Styles in Improving Science
Learning Qutcomes”. Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar dapat
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA. Persamaan
penelitian ini  adalah sama — sama menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi, sedangkan perbedaannya terdapat di jenis penelitian,
pada penelitian Nur Kholidah, Tka Maryani, dan Ashilatul Latifah
menggunakan penelitian tindakan kelas sedangakan penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

C. KERANGKA BERPIKIR
Penelitian ini menggambarkan tentang pemaksimalan pembelajaran
berdiferensiasi berbasis kelompok gaya belajar siswa pada mata pelajaran

Matematika kelas V SD Negeri Paguyangan 02. Pembelajaran

berdiferensiasi adalah suatu pembelajaran yang dirancang untuk memenuhi

kebutuhan setiap siswa. Pembelajaran ini bertujuan untuk menyesuaikan
proses belajar mengajar agar setiap siswa dapat mencapai pemahaman

maksimal tanpa merasa kesulitan atau gagal.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan cara yang tepat untuk menggali
potensi setiap siswa. Dalam penerapannya, guru dapat menyesuaikan konten
atau materi pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan siswa,

mengatur proses pembelajaran melalui variasi metode dan aktivitas belajar,
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memberikan produk berupa tugas atau hasil karya yang dapat menunjukkan
pemahaman siswa dengan cara berbeda, serta menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif agar setiap siswa merasa nyaman dan termotivasi
untuk belajar. Dengan pembelajaran ini, guru juga lebih mudah mengenali

gaya belajar masing-masing siswa.

Gaya belajar siswa dapat terbagi menjadi tiga, yaitu auditori, visual,
dan kinestetik. Gaya belajar auditori cenderung menggunakan pendengaran,
gaya belajar visual lebih mengandalkan penglihatan, sedangkan gaya belajar
kinestetik melibatkan aktivitas fisik dalam proses belajar. Perbedaan gaya
belajar ini menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki cara tersendiri dalam
memahami informasi, sehingga guru perlu menyesuaikan strategi

pembelajaran agar semua siswa dapat terfasilitasi dengan baik.

Perbedaan gaya belajar tersebut dapat diterapkan pada pembelajaran
berdiferensiasi. Menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan
memperhatikan konten, proses, produk, dan lingkungan belajar diharapkan
mampu membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran di kelas.
Siswa yang aktif akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan guru
dibandingkan siswa yang cenderung pasif. Dengan demikian, pembelajaran
berdiferensiasi akan membantu siswa lebih termotivasi, terlibat aktif, dan

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.



Adapun kerangka berpikir sebagai berikut :
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Fokus penelitian

keterlibatan aktif siswa kelas V SD Negeri Paguyangan 02
dalam proses pembelajaran masih rendah. Siswa bermain
sendiri, tidak fokus, dan hanya mengikuti arahan guru.

l

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi

v

v

v

Tahap persiapan

2. Guru sebagai perancang
pembelajaran

3. Guru sebagai fasilitator

4. Guru sebagai motivator

Tahap pelaksanaan Tahap evaluasi
1. Pemetaan diawal Guru mengevaluasi
pembelajaran pembelajaran
2. Elemen pembelajaran
berdiferensiasi
v
Hasil yang diharapkan

Siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran
berdiferensiasi serta siswa dapat belajar lebih kreatif,
sehingga guru dapat memaksimalkan pembalajaran

berdiferensiasi

Gambar 1 Kerangka Berpikir




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Sebagaimana yang dikatakan oleh Abdussamad, (2021:
79) Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis
data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Seperti yang diungkapkan Hardani (2020: 54) pendekatanya
deskriptif yaitu penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala, fakta, atau
kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat populasi daerah tertentu.
Alasan peneliti menggunakan pendekatan deskriptif karena dengan metode
ini peneliti dapat menemukan fakta — fakta dari fenomena yang ada di SD
Negeri Paguyangan 02 pada penerapan pembelajaran berdiferensiasi
berbasis gaya belajar siswa untuk mengatasi siswa yang kurang aktif dikelas
V SD Negeri Paguyangan 02.

B. Latar Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri Paguyangan 02, Desa

Paguyangan, Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes. Waktu penelitian

ini akan dilakukan pada bulan Desember 2024 — September 2025.
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C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yaitu orang yang memberikan respon suatu
informasi dalam pengumpulan data penelitian. Adapun yang menjadi subjek
penelitian ini adalah guru kelas V SD Negeri Paguyangan 02 dan siswa —
siswi kelas V SD Negeri Paguyangan 02.

D. Data dan Sumber Penelitian

1. Data Primer

Pengumpulan data menjadi langkah penting dalam penelitian ini
untuk memahami kondisi nyata di lapangan. Salah satu jenis data yang
digunakan adalah data primer. Menurut Agustini dkk (2023: 18) data primer
adalah data yang bersumber dari narasumber penelitian, didapat langsung
dalam bentuk verbal, baik yang disampaikan secara lisan maupun
disimpulkan berdasarkan pengamatan terhadap tingkah laku atau gesture
yang dilakukan oleh narasumber penelitian. Peneliti menggunakan data ini
untuk mendapatkan informasi langsung tentang penerapan pembelajaran
berdiferensiasi berbasis gaya belajar untuk mengatasi siswa yang kurang
aktif dikelas V SD Negeri paguyangan 02. Data primer dapat peneliti
peroleh dari wawacara, observasi dan dokumentasi.
2. Data Sekunder

Selain data primer, penelitian ini juga memanfaatkan data sekunder
sebagai sumber informasi tambahan. Menurut Agustini dkk (2023: 18 ) Data
sekunder adalah data yang bersumber dari dokumentasi dalam bentuk grafis

(surat menyurat, tabel- tabel data, catatan atau notulensi, dan sebagainya)
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foto, video, benda-benda, artefak dan sebagainya; yang memiliki revelansi

dengan topik penelitian. Pada penelitian ini peneiliti menggunakan data

sekunder yaitu berupa foto, dokumen, jurnal, artikel, penelitian terdahulu

dan buku yang terkait dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi

berbasis gaya belajar siswa untuk mengatasi siswa yang kurang aktif

dikelaas V SD Negeri Paguyangan 02.

. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi digunakan sebagai metode pengumpulan data untuk

melihat dan memperhatikan secara langsung keadaan di lapangan.
Menurut Agustinid dkk (2013: 96) Observasi merupakan proses pengumpulan
data yang dilakukan oleh peneliti dengan melihat dan memperhatikan secara
langsung keadaan ditempat penelitian untuk mendapatkan fenomena
yang terjadi secara real. Alat yang digunakan pada observasi bisa berupa
lembar pengamatan atau chek list. Peniliti dapat membuat lembar
pengamatan sehingga perilaku yang diamati muncul dapat memberikan
tanda cek saja. Observasi dilakukan oleh peneliti selama tiga kali untuk
mengamati proses pembelajaran berdiferensiasi dikelas V SD Negeri
Paguyangan 02. Peneliti akan mengamati secara langsung di SD Negeri
paguyangan 02 tepatnya dikelas V untuk mengamati guru dan siswa

dalam proses pembelajaran berdiferensiasi.
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2. Wawanacara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk
memperoleh informasi langsung melalui komunikasi lisan dengan
narasumber. Menurut Harahap (2020: 78) Wawancara adalah salah satu
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui kegiatan komunikasi
secara lisan dalam bentuk terstruktur, semi terstruktur, dan tidak
terstrukstur. Pada teknik pengumpulan data wawancara ini peneliti akan
mewawancarai guru kelas V dengan mengajukan seputar pertanyaan terkait
proses pembelajaran berdiferensiasi. Peneliti akan menggunakan
wawancara semi terstruktur untuk melakukan penelitian ini, dengan
tujuan untuk memperoleh data informasi yang tidak didapatkan peneliti
amati oleh alat lain.

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang selanjutnya adalah dokumentasi.
Menurut Agustini dkk (2023: 93) Dokumentasi adalah proses pengumpulan
data dengan melakukan tinjauan terhadap dokumen secara tertulis, digital
maupun produk seperti artefak, patung, gambar, karya monumental, hasil
buat tangan dan lain — lain. Peneliti akan melakukan teknik pengumpulan
data dokumentasi dalam penelitian ini adalah pengambilan gambar
berupa foto pada proses pembelajaran berdiferensiasi di kelas V, buku,

modul ajar dan dokumen lainnya terkait pembelajaran berdiferensiasi.
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F. Keabsahan Data
Uji keabsahan data dilakukan agar data yang diperoleh dalam
penelitian ini dapat dipercaya, benar, dan sesuai dengan kenyataan. Peneliti
menggunakan teknik triangulasi untuk memastikan data tersebut valid.
Penelitian menggunakan keabsahan data dengan teknik triangulasi. Menurut
Sugiono (2019: 315) triangulasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada.
Jenis triangulasi yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber sebagai uji keabsahan data.
1. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik ini mengacu pada penggunaan berbagai metode
pengumpulan data untuk memperoleh informasi dari sumber yang
sama. Dengan hal ini peneiliti menggunakan wawancara sebagai hasil
data yang telah diperoleh, setelah itu akan diperiksa melalui metode
observasi dan dokumentasi untuk memperkuat hasil data tersebut.
2. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber dilakukan untuk mendapatkan data dari sumber
yang berbeda dari teknik yang sama. Triangulasi sumber yang peneliti

gunakan adalah guru kelas V dan siswa kelas V.
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G. Teknik Analisis Data

Adapun analisis data menurut Miles Huberman dalam Abdussamad

(2021 : 176), menyatakan bahwa ada 3 teknik analisis data yaitu reduksi

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

1.

Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu proses penyederhanaan data yang
membuat data tersebut memberikan informasi yang relevan, serta
membantu peneliti dalam melakukan kesimpulan. Dengan demikian
data yang telah direduksi oleh peneliti memberikan gambaran yang
relevan untuk pengumpulan data agar lebih mudah. Data — data yang
telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dalam
penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis gaya belajar untuk
mengatasi siswa yang kurang aktif dikelas V SD Negeri Paguyangan

02.

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses dimana sekumpulan informasi yang
telah direduksi atau diringkas sedemikian rupa sehingga memungkinkan
untuk melakukan kesimpulan dan mengambil keputusan. Penyajian data
dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan kategori,
flowchart, dan sebagainya. Dalam penelitian kualitatif yang paling
sering digunakan adalah suatu teks yang bersifat naratif. Jadi, penyajian
data dalam penelitian ini adalah dengan membuat teks naratif atau

uraian singkat terkait informasi mengenai penerapan pembelajaran
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berdiferensiasi berbasis gaya belajar siswa untuk mengatasi siswa yang
kurang aktif dikelas V SD Negeri Paguyangan 02.

Penarikan Kesimpulan

Tahapan terakhir penelitian ini adalah penarikan kesimpulan yaitu usaha
untuk menarik kesimpulan dilakukan secara berkesinambungan selama
berada dilokasi, dan penarikan kesimpulan tersebut harus didasari oleh
data bukti yang kuat sebelum diproses menjadi narasi mengenai
kegiatan penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis gaya belajar
siswa untuk mengatasi siswa yang kurang aktif dikelas V SD Negeri

Paguyangan 02.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Teknik analisis data menjadi dasar bagi peneliti dalam menyusun
temuan penelitian sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan. Berdasarkan
teknik analisis data menurut Miles dan Huberman dalam Abdussamad
(2021:176), hasil penelitian tentang pemaksimalan pembelajaran
berdiferensiasi berbasis kelompok gaya belajar siswa di kelas V SD Negeri
Paguyangan 02 disajikan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi data

Tahap reduksi data dilakukan dengan merangkum dan memfokuskan
temuan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada hasil observasi
awal mengenai proses pembelajaran menunjukkan bahwa pada pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi terkait lingkungan pembelajaran terlihat suasana
pembelajaran yang kurang responsif dimana siswa kurang terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Observasi ini didukung dengan hasil wawanacara guru
kelas V mengenai proses pembelajaran mengatakan bahwa :

“Tentu dalam konten itu saya membuat materi atau menyiapkan materi

yang akan disampaikan, proses saya memberikan kegiatan kepada

siswa, produk saya memberikan tugas kepada siswa sesuai dengan

materi, dan lingkungan belajar saya menyiapkan ruang belajar serta

mencipatakan pembelajaran yang menyenangkan. Kesulitannya ada di

lingkungan belajar dimana dalam proses pembelajaran siswa yang
kurang responsif atau kurang terlibat aktif pada proses pembelajaran.”
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Berdasarkan  observasi  proses pembelajaran  berdiferensiasi
menunjukkan bahwa guru melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi meliputi
tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Dari ketiga tahapan tersebut
telah memenuhi kriteria yang ditetapkan. Guru berperan sebagai perancang
pembelajaran dengan menyiapkan modul ajar, sebagai fasilitator yang
memandu kegiatan, serta sebagai motivator yang memberi dorongan semangat.

Pemetaan gaya belajar siswa dilakukan guru melalui angket gaya
belajar siswa, kemudian siswa dikelompokkan menjadi tiga kategori gaya
belajar visual, auditori, dan kinestetik. Aktivitas siswa tampak lebih beragam
dapat dilihat dari observasi keaktifan siswa, seperti berani bertanya, menjawab,
mencatat, dan bekerja sama dalam kelompok. Untuk mengetahui ketercapaian
perkembangan proses pembelajaran berdiferensiasi, dilakukan observasi
selama tiga hari pada pembelajaran berdiferensiasi. Hasil ketercapaian
observasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Rekap Observasi Ketercapaian Proses Pembelajaran

Berdiferensiasi
Observasi Skor Diperoleh Skor Maksimal Presentase
Ketercapaian
H1 8 24 33,3%
H2 14 24 58,3%
H3 24 24 100%

(Sumber: Lampiran 7)

Berdasarkan tabel persentase ketercapaian, terlihat adanya peningkatan
progres guru dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dari hari

pertama hingga hari ketiga. Pada hari pertama presentase ketercapaian
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berjumlah 33,3%, hal itu mengartikan bahwa ketercapaian indikator masih
terbatas pada tahap perencanaan, yaitu guru berperan sebagai perancang
pembelajaran dengan menyiapkan modul ajar serta melakukan pemetaan gaya
belajar siswa. Indikator pada tahap pelaksanaan (elemen diferensiasi) maupun
evaluasi belum tampak, yang terlihat pada ketercapaian baru mencapai 8 dari
24 poin. Pada hari kedua, ketercapaian indikator meningkat menjadi 58,3%.
Guru tidak hanya berperan sebagai perancang, tetapi juga mulai tampil sebagai
fasilitator dan motivator. Kegiatan pembelajaran sudah lebih hidup, walaupun
elemen diferensiasi konten, proses, produk, maupun lingkungan belum
sepenuhnya terlaksana. Evaluasi pembelajaran juga belum maksimal. Skor
ketercapaian bertambah menjadi 14 dari 24 poin. Observasi hari ketiga
memperlihatkan ketercapaian penuh yakni 100%. Guru berperan lengkap
sebagai perancang, fasilitator, dan motivator. Elemen diferensiasi konten,
proses, produk, serta lingkungan terlaksana secara menyeluruh. Tahap evaluasi
juga dilaksanakan dengan baik melalui pertanyaan lisan dan tugas tertulis.
Dengan demikian, ketercapaian indikator mencapai skor maksimal, yaitu 24
dari 24 poin.

Dilihat dari hasil observasi awal, terdapat peningkatan yang signifikan
dalam ketercapaian pembelajaran berdiferensiasi. Pada data awal, total skor
hanya mencapai 16 poin dari 24 (66,7%), dengan sebagian besar indikator
berada pada skala 3 dan elemen diferensiasi masih sangat rendah (skor 1).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa guru pada tahap awal baru sampai pada
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penerapan umum, tanpa penekanan yang kuat pada diferensiasi konten, proses,
maupun produk.

Observasi proses pembelajaran selama tiga hari, ketercapaian
meningkat menjadi 24 poin dari 24 (100%). Seluruh indikator berada pada
skala 4, termasuk aspek elemen diferensiasi yang sebelumnya mendapat skor
1 kini meningkat menjadi 4. Hal ini menegaskan adanya progres nyata dari
guru dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi, sehingga
pembelajaran berjalan lebih optimal sesuai kebutuhan siswa.

Progres di atas tidak lepas dari strategi guru sejak awal pembelajaran.
Hasil wawancara dengan guru kelas V menunjukkan bahwa guru terlebih
dahulu melakukan pemetaan minat, bakat, dan gaya belajar siswa, kemudian
merancang modul ajar sebagai acuan dalam penerapan pembelajaran
berdiferensiasi. Wawancara dengan guru memberikan keterangan bahwa :

“Sebelum melakukan pembelajaran berdiferensiasi Saya melakukan
pemetaan diawal pertemuan, Jadi untuk memetakan yang pertama itu minat
dan bakat siswa, gaya belajar siswa. lalu metode apa yg harus saya terapkan

untuk kondisi kelas seperti itu serta saya merancang modul ajar untuk acuan
saya dalam penerapan.”

Wawancara dengan siswa mendukung temuan tersebut, mereka
menyampaikan bahwa materi lebih mudah dipahami ketika cara belajar sesuai
dengan kebutuhan masing-masing. Siswa menuturkan bahwa pembelajaran
terasa lebih menyenangkan dan memotivasi mereka untuk bertanya, berdiskusi,
dan mencoba praktik langsung, meskipun terdapat kendala seperti suasana
kelas yang kadang gaduh atau penjelasan guru yang cepat. Hal ini terlihat dari

ungkapan siswa bahwa :
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“Terasa sangat menyenangkan, karena dilakukan dengan cara yang
bervariasi dan mudah dimengerti,” atau “Sangat seru, karena
pembelajarannya dilakukan dengan cara berkelompok.”

Ungkapan-ungkapan tersebut menunjukkan bahwa rasa senang yang
dialami siswa mendorong mereka untuk lebih aktif, baik dalam bertanya,
menjawab, maupun terlibat dalam diskusi kelompok. Oleh karena itu
pembelajaran dengan menggunakan gaya belajar diharapkan dapat membawa

perubahan terhadap hasil belajar siswa dan keaktifan siswa.

Hasil dokumentasi berupa modul ajar, data gaya belajar masing-masing
siswa, lembar kerja siswa, serta foto-foto kegiatan memperlihatkan bukti nyata
penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang menyesuaikan kebutuhan belajar
siswa.

Data hasil penelitian yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi disajikan dalam bentuk uraian naratif dan tabel agar mudah
dipahami dan terlihat keterkaitan antar data yang diperoleh. Penyajian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dan respons siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

a. Pemetaan Gaya Belajar
Berdasarkan hasil observasi hari pertama saat mengisi angket
terkait aktivitas siswa, terlihat bahwa guru melakukan pemetaan gaya
belajar untuk mengetahui kecenderungan belajar masing-masing peserta

didik. Observasi ini menunjukkan bahwa dari 39 siswa, terdapat tiga
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kategori gaya belajar, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Tabel berikut
merangkum hasil pemetaan gaya belajar siswa.

Tabel 2 Pemetaan Gaya Belajar Siswa

Gaya Belajar Jumlah Siswa
Visual 15
Auditori 13
Kinestetik 11
Total 39

Tabel diatas terlihat bahwa kelompok visual merupakan jumlah
terbanyak, diikuti auditori dan kinestetik. Pemetaan ini menjadi dasar
penting bagi guru untuk mengelompokkan siswa dan menyesuaikan
strategi pembelajaran, sehingga materi dapat diterima secara optimal oleh
seluruh peserta didik.

Hasil wawancara dengan guru kelas V terkait pemetaan gaya belajar
mengungkapkan bahwa :

“Sebelum melakukan pembelajaran berdiferensiasi Saya melakukan

pemetaan diawal pertemuan, Jadi untuk memetakan yang pertama
itu minat dan bakat siswa, gaya belajar siswa. Lalu metode apa yg
harus saya terapkan untuk kondisi kelas seperti itu serta saya
merancang modul ajar untuk acuan saya dalam penerapan.”
Langkah tersebut dilakukan agar penyampaian materi dapat
disesuaikan dengan karakteristik siswa. Guru menjelaskan bahwa
pemetaan memudahkan dalam merancang modul sehingga tercipta strategi

pembelajaran, pemilihan media, serta aktivitas yang sesuai dengan masing-

masing kelompok.
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Dokumentasi modul ajar yang disiapkan guru memperkuat temuan
tersebut, karena terlihat adanya penyesuaian media dan aktivitas sesuai
gaya belajar: gambar dan ilustrasi untuk siswa visual, penjelasan lisan
untuk siswa auditori, serta alat peraga dan praktik langsung untuk siswa
kinestetik. Hal ini menjadi bukti bahwa guru menyiapkan pembelajaran
secara terstruktur dan berorientasi pada kebutuhan belajar peserta didik.

b. Pemaksimalan Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis Gaya Belajar Pada
Mata Pelajaran Matematika

Proses Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi di SD Negeri
Paguyangan 02 dilakukan dengan memperhatikan karakteristik siswa
berdasarkan gaya belajarnya. Observasi terhadap aktivitas guru
menunjukkan bahwa guru melaksanakan kegiatan pembelajaran secara
sistematis dan terstruktur.

Fokus observasi yang dilakukan di hari ketiga adalah tentang
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi secara maksimal. Observasi
diarahkan pada penerapan empat elemen pembelajaran berdiferensiasi, pada
elemen konten materi bilangan cacah disajikan melalui berbagai media agar
sesuai dengan gaya belajar siswa, seperti gambar, penjelasan lisan, dan alat
peraga. Proses pembelajaran diatur sehingga setiap siswa dapat belajar
sesuai gaya belajarnya, baik visual, auditori, maupun kinestetik, dengan
guru memfasilitasi agar semua siswa berpartisipasi aktif. Produk,
pemahaman siswa tercermin dari hasil lembar kerja, baik melalui jawaban

yang tepat maupun kemajuan dalam diskusi bersama teman dan guru.
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Suasana kelas ditata secara berkelompok, menciptakan lingkungan belajar
yang nyaman, responsif, dan mendorong motivasi belajar melalui interaksi

serta kerja sama antar siswa.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi oleh guru juga diiringi
dengan pemberian dorongan motivasi verbal, pujian atas jawaban benar,
serta pengakuan atas usaha siswa. Hal ini terlihat dari hasil wawancara

dengan siswa, yang menyatakan :

“Ya, guru selalu memberikan perhatian kepada siswa seperti
memperhatikan respon siswa, memberikan bantuan atau penjelasan
tambahan, menyebut nama siswa atau memberikan pujian.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa dorongan guru membuat siswa lebih
percaya diri dan termotivasi untuk bertanya, menjawab, maupun mencoba
aktivitas baru dalam pembelajaran, sehingga keterlibatan aktif siswa selama

proses belajar semakin meningkat.

Pemaksimalan pembelajaran berdiferensiasi di kelas V SD Negeri
Paguyangan 02 terlihat dari keaktifan siswa selama proses pembelajaran dan
capaian hasil belajar pada materi bilangan cacah. Berdasarkan hasil
observasi, siswa kinestetik menunjukkan tingkat keaktifan paling tinggi,
terutama dalam melakukan praktik langsung dan menemukan pengetahuan
melalui pengalaman. Siswa visual cukup aktif dalam memperhatikan media
pembelajaran, meskipun sebagian masih pasif pada aspek kreativitas. Siswa
auditori cenderung lebih rendah keaktifannya, terutama dalam keterlibatan

diskusi dan pemecahan masalah.
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Rekap keaktifan siswa berdasarkan indikator keaktifan siswa Murni
dkk. (2021:9) yang menyatakan bahwa (1) Mengungkapkan keinginan dan
motivasi serta menunjukkan berbagai upaya dalam kegiatan belajar, (2) Tkut
serta dalam penyusunan, proses dan kelanjutan kegiatan pembelajaran serta
mengkomunikasikan hasil pembelajaran, (3) Menunjukkan berbagai upaya
belajar menuju keberhasilan (belajar menjadi kreatif), (4) Belajar,
mengalami dan menemukan pengetahuan yang diperoleh. Dari rekapan
tersebut dapat disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3 Rekapan Hasil Observasi Keaktifan Siswa

Gaya Jumlah Indikator Keaktifan Keterangan
Belajar Siswa ,
Menurut Murni, dkk. (2021)
1 2 3 4
Visual 15 15 12 9 Siswa | 11 Mayoritas
Siswa Siswa Siswa | (60%) Siswa aktif, ada
(100%) | (80%) (73%) sebagian yang
masih  pasif
pada aspek
kreatif dan
menemukan
konsep
Auditori | 13 13 10 8 Siswa | 9 Siswa | Cukup  aktif,
Siswa Siswa Siswa | (62 %) (69 %) | namun
(100%) (77%) keterlibatan
0 tidak merata,
sebagian siswa
kurang
berpartisipasi
Kinestetik | 11 11 10 7 Siswa | 10 Paling  aktif,
Siswa Siswa Siswa | (64 %) Siswa terutama
(100%) | (91%) (91 %) | dalam praktik
langsung dan
menemukan
pengetahuan

(Sumber: Murni 2021:9)
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Berdasarkan hasil observasi awal, keaktifan siswa di kelas V SD Negeri
Paguyangan 02 masih rendah, dengan hanya 6 dari 16 poin indikator Murni dkk.
(2021) yang terpenuhi. Hal ini menunjukkan keterlibatan siswa dalam kegiatan
belajar, kreativitas, dan kemampuan menemukan konsep masih terbatas.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis gaya belajar, keaktifan
siswa meningkat signifikan, sebagaimana terlihat pada Tabel 4. Siswa kinestetik
menunjukkan keaktifan tertinggi, terutama dalam praktik langsung dan
menemukan pengetahuan. Siswa visual cukup aktif dalam memperhatikan
media pembelajaran, meski kreativitas dan penemuan konsep masih perlu
dorongan, sementara siswa auditori meningkat keaktifannya walaupun
keterlibatan tidak merata. Perbandingan keaktifan awal dan setelah
pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan peningkatan pada semua kelompok
gaya belajar, dengan kinestetik paling tinggi, visual cukup aktif, dan auditori
meningkat meski belum merata

Hasil ini diperkuat oleh observasi guru yang menunjukkan peningkatan
keaktifan siswa dari pra-pembelajaran berdiferensiasi ke pasca-pembelajaran
berdiferensiasi dari yang belum terlihat menjadi lebih terlihat. Wawancara
dengan guru terkait pemaksimalan pembelajaran berdiferensiasi menegaskan
bahwa diferensiasi gaya belajar membantu setiap siswa memperoleh
pengalaman belajar sesuai karakteristiknya, sehingga mendorong partisipasi
aktif dan peningkatan hasil belajar. Guru menyampaikan bahwa

“Jelas, siswa itu akan lebih aktif ketika mereka itu disesuaikan cara
belajarnya. Kebetulan pembelajaran  berdiferensiasi itu  adalah

menyesuaikan gaya belajar terhadap masing-masing anak, karena setiap
anak atau peserta didik itu memiliki daya serap, daya pemahaman yang
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berbeda-beda. Setiap anak itu unik, jadi tidak bisa menggunakan metode
yang sama untuk setiap anak.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keaktifan siswa tidak hanya
terlihat dalam indikator tabel, tetapi juga diakui langsung oleh guru sebagai
manfaat dari pembelajaran yang menyesuaikan gaya belajar. Dengan kata lain,
pembelajaran berdiferensiasi mampu memberikan ruang bagi setiap siswa
untuk lebih aktif sesuai potensinya masing-masing.

Bukti dokumentasi berupa modul ajar, lembar kerja siswa materi
bilangan cacah, foto proses pembelajarab, dan video proses pembelajaran
kegiatan semakin menguatkan bahwa strategi pembelajaran berdiferensiasi
telah diterapkan secara nyata, mencakup semua gaya belajar dan memberi
dampak positif terhadap keaktifan serta capaian hasil belajar siswa.

Evaluasi Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis Gaya Belajar

Evaluasi pembelajaran berdiferensiasi di kelas V SD Negeri
Paguyangan 02 dilakukan secara lisan dan tertulis untuk mengukur tingkat
pemahaman dan keaktifan siswa. Berdasarkan observasi, guru menilai
kemampuan siswa melalui lembar kerja, partisipasi dalam diskusi kelompok,
dan keberanian menjawab pertanyaan. Siswa kinestetik cenderung aktif dalam
menjawab pertanyaan dan praktik langsung, siswa visual aktif memperhatikan
media pembelajaran dan menulis jawaban dengan baik, sementara siswa
auditori lebih aktif saat mendengarkan penjelasan guru namun masih kurang
konsisten dalam menjawab pertanyaan lisan.

Capaian hasil belajar matematika siswa pada materi bilangan cacah

menunjukkan perbedaan antar gaya belajar:
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Tabel 4 Tabel Capaian Indikator Mata Pelajaran Matematika Materi Bilangan

Cacah
Gaya Belajar Capaian Indikator Mata Pelajaran Matematika Materi
Bilangan Cacah
Membaca Menulis Nilai Tempat
(Rata-rata) (Rata-rata) (Rata-rata)

Visual 2,60 3,13 2,93
Auditori 2,54 3,00 2,62
Kinestetik 2,55 3,45 2,91

(Sumber: Lampiran 18)
Terlihat dari tabel 5 terlihat bahwa gaya belajar kinestetik unggul di

menulis (rata-rata 3,45), sedangkan visual unggul di nilai tempat (2,93).
Auditori cenderung lebih rendah pada indikator membaca dan menulis. Hal ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan praktik langsung
lebih mendukung capaian indikator pada siswa kinestetik, sedangkan siswa
auditori masih memerlukan strategi pendampingan agar pencapaian indikator
meningkat. Untuk memperjelas capaian hasil belajar, penulis melakukan

rekapitulasi nilai melalui tabel yang telah tertera pada tabel 6.

Tabel 5 Tabel Rekapitulasi Nilai Asesmen Sumatif Mata Pelajaran
Matematika Materi Bilangan Cacah

Gaya Jumlah | Rata- | Tertinggi | Terendah | Jumlah | Jumlah
Belajar Siswa rata >80 <80
Nilai
Visual 15 88,67 100 70 14 1
Auditori 13 79,23 100 70 10 3
Kinestetik 11 89,09 100 80 11 0
Total 39 85,64 35 4

(Sumber: Lampiran 18)
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Hasil tabel menunjukkan bahwa siswa kinestetik memiliki capaian
tertinggi nilai asesmen yakni 89,09, seluruhnya tuntas di atas 80. Siswa visual
juga cukup baik dengan rata-rata 88,67 meski ada satu siswa di bawah standar.
Sebaliknya, siswa auditori memperoleh capaian terendah dengan rata-rata 79,23
dan tiga siswa belum tuntas. Secara keseluruhan, 35 dari 39 siswa berhasil
mencapai nilai > 80.

Hasil nilai tersebut jika dibandingkan dengan nilai ulangan harian
matematika sebelumnya yang hanya memiliki rata-rata 50,71 di bawah KKTP
65, hasil asesmen sumatif pada pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Pada asesmen sumatif, rata-rata nilai mencapai
85,64 dengan 35 dari 39 siswa berhasil tuntas di atas KKTP 65.

Hasil temuan tersebut diperkuat oleh wawancara dengan guru kelas
terkait hasil belajar siswa yang menyatakan bahwa :

“Hasil belajarnya alhamdulillahnya untuk peningkatannya itu sudah mulai
terlihat. Dengan pembelajaran berdiferensiasi, prestasi anak meningkat,
nilai yang didapat ketika mengumpulkan tugas harian maupun ulangan
harian hampir seluruhnya meningkat.”

Pernyataan diatas menunjukkan korelasi antara nilai dan pandangan
guru terkait peningkatan capaian hasil belajar. Hal diatas menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis gaya belajar mampu
meningkatkan hasil belajar matematika siswa secara nyata, dari kondisi awal
yang banyak belum tuntas menjadi sebagian besar siswa melampaui standar
ketuntasan.

Dokumentasi berupa lembar kerja siswa, foto, dan video kegiatan

memperkuat temuan ini, karena terlihat bahwa siswa tidak hanya mengerjakan
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soal, tetapi juga aktif mendiskusikan jawaban, belajar dari teman, dan
berinteraksi sesuai gaya belajar masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif terhadap keaktifan

dan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

B. Pembahasan

Pembelajaran berdiferensiasi pada dasarnya dirancang untuk
memastikan setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan
kebutuhannya. Menurut Tomlinson (Khristiani dkk., 2021:18), pembelajaran
berdiferensiasi membutuhkan perencanaan yang mempertimbangkan
kebutuhan individual siswa, baik dari sisi konten, proses, maupun produk
pembelajaran. Artinya, guru dituntut menyiapkan perangkat ajar yang mampu
mengakomodasi perbedaan gaya belajar dan kemampuan siswa. Sejalan
dengan hal tersebut, hasil observasi pada proses pembelajaran berdiferensiasi
menunjukkan bahwa guru kelas V SD Negeri Paguyangan 02 telah merancang
modul ajar dan lembar kerja yang disesuaikan dengan karakteristik gaya belajar
siswa. Siswa visual dibantu melalui media gambar dan simbol untuk
memperjelas konsep, siswa auditori mendapatkan penekanan pada instruksi
lisan atau ceramah, sedangkan siswa kinestetik dilibatkan dalam aktivitas

praktik langsung.

Informasi lebih lanjut diperoleh melalui wawancara dengan guru untuk
memahami bagaimana persiapan pembelajaran berdiferensiasi dilakukan.
Wawancara dengan guru terkait proses pembelajaran berdiferensiasi

menegaskan bahwa persiapan ini bertujuan agar setiap siswa dapat belajar
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sesuai kemampuan dan minatnya. Temuan terkait perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi ini menunjukkan bahwa guru telah memfasilitasi perbedaan
kebutuhan siswa sejak awal pembelajaran melalui penggunaan modul dan
strategi sesuai gaya belajar masing-masing. Dengan demikian, temuan di
lapangan  menunjukkan bahwa proses perencanaan pembelajaran
berdiferensiasi yang dilakukan guru telah sesuai dengan prinsip diferensiasi

yang telah ada.

Peran guru dalam pembelajaran berdiferensiasi menjadi faktor penting
untuk mendorong keterlibatan siswa. Menurut Wahyuningtyas dkk.
(2023:118), guru berperan sebagai fasilitator yang mampu meningkatkan
partisipasi siswa dalam belajar. Peran fasilitator ini diwujudkan melalui
penciptaan lingkungan belajar yang kondusif, pemberian motivasi, serta
pengaturan interaksi di kelas. Berdasarkan wawancara terkait proses
pembelajaran berdiferensiasi, guru menyatakan bahwa ia berperan sebagai
fasilitator dan motivator dengan menetapkan aturan kelas, seperti mengangkat
tangan sebelum bertanya, serta memberikan dorongan verbal untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Observasi pembelajaran
menunjukkan bahwa peran guru ini berhasil meningkatkan keterlibatan siswa
sejak awal pembelajaran, di mana siswa aktif mengikuti aturan, lebih
termotivasi, dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa peran guru dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran. Dengan demikian, temuan lapangan memperkuat
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pendapat tersebut bahwa peran guru sebagai fasilitator berdampak nyata pada

peningkatan keterlibatan siswa.

Tahap pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, guru perlu
memperhatikan prinsip dasar agar kegiatan belajar benar-benar sesuai dengan
kebutuhan siswa. Menurut Khristiani (2023:24-28), tahap pelaksanaan
tersebut menekankan penyesuaian empat prinsip utama, yaitu konten, proses,
produk, dan lingkungan belajar, dengan kesiapan serta minat siswa. Sebagai
implementasi dari prinsip tersebut, guru terlebih dahulu melakukan pemetaan
gaya belajar siswa melalui angket dan observasi berdasarkan tiga kategori
menurut Nasution (2022: 1-15), yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Hasil
pemetaan menunjukkan 15 siswa cenderung visual, 13 auditori, dan 11
kinestetik. Berdasarkan karakteristik ini, guru menyesuaikan konten, proses,

produk, dan lingkungan belajar.

Konten disampaikan melalui variasi media seperti gambar, instruksi
lisan, dan praktik langsung. Proses pembelajaran dilakukan sesuai gaya belajar
siswa dimana siswa visual mempelajari materi melalui pengamatan gambar dan
simbol, siswa auditori melalui penjelasan dan diskusi, serta siswa kinestetik
melalui praktik dan simulasi. Produk pembelajaran berupa lembar kerja dan
diskusi kelompok disesuaikan dengan kemampuan siswa, sehingga menjadi
indikator penguasaan materi sekaligus kreativitas siswa. Lingkungan belajar
diciptakan dengan mendukung keterlibatan siswa melalui penataan tempat
duduk berkelompok, motivasi verbal, dan suasana kondusif. Dengan demikian,

temuan ini menunjukkan bahwa penerapan konten, proses, produk, dan
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lingkungan belajar yang disesuaikan dengan karakteristik gaya belajar siswa
membuktikan bahwa strategi yang dijalankan guru telah sesuai dengan prinsip
pembelajaran berdiferensiasi yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
diferensiasi berbasis gaya belajar tidak hanya sesuai dengan teori yang ada,
tetapi juga dijalankan dengan tujuan meningkatkan keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran.

Evaluasi terhadap penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis
gaya belajar dilakukan dengan meninjau dua aspek utama, yaitu keaktifan dan
capaian hasil belajar siswa. Pijakan teori mengacu pada indikator keaktifan
menurut Murni dkk. (2021:9) yang mencakup motivasi, partisipasi, kreativitas,
dan pengalaman langsung, serta capaian hasil akademik berdasarkan materi
Matematika kelas V pada bilangan cacah sampai dengan 100.000. Pada subbab
A, materi yang diajarkan meliputi membaca dan menulis bilangan serta
menentukan nilai tempatnya. Dengan demikian, analisis capaian akademik
berfokus pada tiga indikator, yakni membaca, menulis, dan memahami nilai

tempat.

Berdasarkan observasi keaktifan siswa, terlihat adanya perubahan
signifikan pada keaktifan siswa setelah pembelajaran berdiferensiasi
diterapkan. Sebelum penerapan, hanya sebagian kecil indikator yang muncul
pada siswa, yaitu 6 dari 16 indikator yang dikemukakan Murni dkk. Namun
setelah diferensiasi dilakukan, mayoritas siswa menunjukkan peningkatan
motivasi, partisipasi dalam diskusi, keberanian mencoba, serta pengalaman

langsung melalui aktivitas yang sesuai dengan gaya belajarnya. Siswa
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kinestetik tampak paling menonjol saat melakukan praktik langsung dan lebih
mudah memahami materi melalui kegiatan eksplorasi, siswa visual lebih
terarah saat memperhatikan media pembelajaran walaupun kreativitas dan
penemuan konsep belum merata, sedangkan siswa auditori mulai aktif bertanya
dan merespon penjelasan guru meski keterlibatan belum sepenuhnya stabil. Hal
ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru yang menegaskan bahwa
diferensiasi memberi ruang bagi setiap siswa untuk belajar sesuai
preferensinya, sehingga keterlibatan mereka menjadi lebih terlihat

dibandingkan pembelajaran konvensional sebelumnya.

Capaian hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Analisis nilai hasil belajar memperlihatkan bahwa siswa kinestetik
memperoleh capaian rata-rata tertinggi pada indikator menulis dengan skor
3,45 dan total nilai 89,09. Siswa visual unggul dalam menentukan nilai tempat
dengan skor 2,93 dan rata-rata 88,6. Sementara itu, siswa auditori masih
menunjukkan capaian relatif lebih rendah pada indikator membaca dan menulis
dengan rata-rata 79,23. Secara keseluruhan, dari 39 siswa yang mengikuti
asesmen sumatif, sebanyak 35 siswa telah memperoleh nilai >80. Jika
dibandingkan dengan nilai ulangan harian matematika sebelum diferensiasi,
hasil ini menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten, baik dari segi
jumlah siswa yang mencapai KKTP maupun perolehan rata-rata nilai tiap

kelompok gaya belajar.

Data evaluasi menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran

berdiferensiasi berbasis gaya belajar tidak hanya berdampak pada peningkatan
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keaktifan siswa sesuai indikator Murni dkk. (2021), tetapi juga memberi
pengaruh positif terhadap capaian akademik siswa sesuai tuntutan materi
Matematika bilangan cacah kelas V. Hal ini berarti diferensiasi membawa
perubahan dan berdampak pada kebutuhan belajar individual sekaligus sarana

untuk memaksimalkan potensi akademik siswa.

Temuan di atas menunjukkan ada korelasi antara pemaksimalan
pembelajaran berdiferensiasi dengan peningkatan keaktifan dan hasil belajar
siswa. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
selumnya yakni penelitian Ryandini dkk. (2023) serta Nur Kholidah dkk.
(2024) menunjukkan bahwa pembelajaran  berdiferensiasi mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu penelitian yang dilakukan Lucky
Taufik Sutrisno & Asep Hery Hernawan (2023) juga menegaskan bahwa
penerapan diferensiasi berpengaruh pada peningkatan keaktifan dan minat
belajar siswa. Artinya, data penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi teori
Murni dkk. (2021), tetapi juga memperkuat temuan penelitian terdahulu bahwa
pembelajaran berdiferensiasi berbasis gaya belajar berpengaruh nyata terhadap
peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran

Matematika di SD Negeri Paguyangan 02.
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BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, guru kelas V SD Negeri Paguyangan 02
berhasil memaksimalkan pembelajaran berdiferensiasi berbasis gaya belajar
(visual, auditori, dan kinestetik). Pemaksimalan pembelajaran berdiferensiasi
menunjukkan adanya peningkatan pada aspek keaktifan serta hasil belajar
siswa. Pada aspek keaktifan, ketercapaian skor kondisi awal hanya memperoleh
6 dari 16 total skor indikator keaktifan atau setara dengan 37,5%. Hal ini
menandakan sebagian besar siswa belum aktif dalam motivasi, partisipasi,
kreativitas, maupun pengalaman langsung. Setelah pemaksimalan pembelajaran
berdiferensiasi berbasis gaya belajar, capaian keaktifan meningkat signifikan
dengan rata-rata ketercapaian indikator mencapai lebih dari 80%. Kelompok
kinestetik menunjukkan peningkatan tertinggi, kelompok visual cukup baik
meskipun masih lemah pada aspek kreativitas, sedangkan kelompok auditori
juga meningkat meski keterlibatannya belum merata.

Aspek hasil belajar menunjukkan bahwa nilai ulangan matematika
sebelum penerapan berdiferensiasi hanya mencapai rata-rata 50,71 dan masih
berada di bawah KKTP 65. Setelah pemaksimalan pembelajaran
berdiferensiasi, hasil asesmen sumatif menunjukkan peningkatan dengan rata-
rata kelas 85,64. Secara keseluruhan, 35 dari 39 siswa atau setara 89,7% siswa
telah mencapai nilai > 80, yang berarti terjadi peningkatan signifikan

dibandingkan capaian sebelumnya. Dengan demikian, hasil analisis penelitian
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ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis gaya belajar
efektif dalam memaksimalkan keaktifan dan capaian hasil belajar Matematika

siswa kelas V SD Negeri Paguyangan 02.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan yang telah
diuraikan, peneliti dapat menyampaikan saran sebagai berikut :

1. Bagiguru
Guru disarankan untuk mengoptimalkan aspek konten dan produk dalam
pembelajaran berdiferensiasi dengan menambah variasi media serta
memberi ruang bagi siswa menghasilkan karya kreatif, agar kebutuhan
belajar lebih terpenuhi secara menyeluruh.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih
lanjut dengan cakupan yang lebih luas, baik dalam jenjang pendidikan,

jumlah informan, maupaun lokasi penelitian.
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Lampiran 1 Surat Pengesahan Proposal

PENGESAHAN PROPOSAL

Proposal skripsi dengan judul Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis
Gaya Belajar Siswa Untuk Mengatasi Siswa Yang Kurang Aktif Pada Kelas V §D

Negeri Paguyangan 02
Oleh
Nama : Destalia Puttri
NIM 40221071
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Telah dipertahankan dihadapan dewan penguji proposal skripsi pada tanggal 26
bulan Maret tahun 2025
Dewan Penguji
Nama Penguji Tanda fangan Tanggal ‘
Penguji I % ;
Anwar Ardani, M.Pd.
NIDN. 0619128901 ‘zz A/’f"/ %zr
Penguji 1I/Pembimbing /M ?’Z& ) 202r
M. Shofi Mubarok, /rf
M.Pd. / /

NIDN. 0609027301

Diterima dan disahkan

Pada tanggal 23 April 2025

Mengetahui,
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Lampiran 2 Surat Izin Observasi

{"0 LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT (LPPM)
- e UNIVERSITAS PERADABAN

Alamat : Jalan Raya Pagojengan Km. 3 Paguyangan Brebes 52276
Telp. (0289) 432032 Fax. (0289) 430003

Nomor : 859/PI/LPPM.061042/X11/2024

Hal  : Permohonan Pelaksanaan Observasi

Yth. Kepala SD Negeri Paguyangan 02
di

lempat

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb,

Sehubungan dengan rencana penelitian untuk tugas akhir (skripsi) Universitas Peradaban

tersebut di bawah ini :

Nama : Destalia Putri

NIM © 40221071

Program Studi  :  Pendidikan Guru Sekolah Dasa

Judul : Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis

Gaya Belajar Siswa sebagai Pendekatan untuk

e —Mengatasi-Siswa yang-Kurang-Adtif-di-Kclas-V._SD— - —

Negeri Paguyangan 02

Lokasi  SD Negeri Paguyangan 02

Waktu . Desember s.d Januari 2025
Untuk keperluan tersebut di atas, mohon izin mengadakan Observasi di SD Negeri Paguyangan
02 yang bapak/ ibu pimpin dan hasil penelitian hanya digunakan sebagai laporan tugas akhir
(skripsi).
Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian bapak/ ibu kami mengucapkan
terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

n\'quu, 16. _D:‘sgmber 2024

e

Tembusan:
Arsip
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian

{é:o LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT (LPPM)
UNIVERSITAS PERADABAN

Alamat : Jalan Raya Pagojengan Km. 3 Paguyangan Brebes 52276
Telp. (0289) 432032 Fax, (0289) 430003

Nomor : 248/PI/LPPM.061042/V/2025

Hal  :Permohonan Pelaksanaan Penelitian

Yth. Kepala SD Negeri Paguyangan 02
di
Tempat
Assalamu’alatkum Wr. Wh.
Sehubungan dengan rencana penelitian untuk tugas akhir (skripsi) Universitas Peradaban

tersebut di bawah ini :

Nama . Destalia Putri

NIM o 40221071

Program Studi :  Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul . Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis

Gaya Belajar Siswa untuk Mengatasi Siswa yang

Kurang Aktif pada Kelas V SD Negeri Paguyangan

02
Lokasi . SD Negeri Paguyangan 02
Waktu : Meis.d Juni 2025

Untuk keperluan tersebut di atas, mohon izin mengadakan penelitian di SD Negeri
Paguyangan 02 yang bapak/ ibu pimpin dan hasil penelitian hanya digunakan sebagai
laporan tugas akhir (skripsi). :

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian bapak/
mengucapkan terima kasih..

ibu kami

Wassalamu ‘alaikum Wr. W,

Bumiayu, 3 Mei 2025

Tembusan:
Arsip
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Lampiran 4 Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BREBES
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN'OLAHRAGA
UNIT PELASKSANA TEKNIS DAERAH

SD NEGERI PAGUYANGAN 02

KECAMATAN PAGUYANGAN
Alamat: JI. Raya Paguyangan No 05, Kec. Paguyangan, Telp (0289) 430541 Kab. Brebes 54 52276
email : sdnpaguyangan02@gmail.com
e

=

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2/ 185 /2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Dasar Negeri Paguyangan 02, menerangkan

bahwa :

Nama : DESTALIA PUTRI

NIM : 40221071

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Prodi :PGSD

Institusi : Universitas Peradaban

Menyatakan nama tersebut diatas benar-benar telah melaksanakan penelitian skripsi dengan judul
“Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis Gaya Belajar untuk mengatasi siswa yang
kurang aktif pada kelas V SD Negeri Paguyangan 02"di SD Negeri Paguyangan 02 mulai bulan Mei

samapai dengan bulan Juni 2025

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Nl AF
NVES5EIMA SEIASIH, S.Pd.SD

==

NIP, 19720330 199408 2 001
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JADWAL RENCANA PENELITIAN
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Bulan dan Tahun

No ] . Agust 2025
No v anuart- April Juni
Kegiatan Des 2024 | Februari | Maret 2025 Mei 2025 Juli 2025
202 2025 2025
4 2025
203/ 1]2|3[4)1]2|3[4]1]2]3]4]5/1]2]3 213/4|5/1]2|3 213]4]5]1]2]3]45
1 | Pengajuan Judul
2 | Penyusunan Proposal K KN
3 | Seminar Proposal Skripsi
4 | Revisi Proposal Skripsi
5 | Pengambilan & Analisis Data
6 | Penyusunan Draft Skripsi
7 | Sidang Skripsi
8 | Revisi Skripsi
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Lampiran 6 Observasi Awal
Observasi Awal Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran
Satuan Pendidikan ~ : SD Negeri Paguyangan 02
Kelas Y
Hari/tanggal : Selasa, 10 Desember 2024
Skala Observasi

1 : Kurang

2 : Cukup

3 : Baik

4 : Sangat baik

No Indikator Skala Observasi
1 2 3 4
1. Mengungkapkan keinginan dan motivasi v

serta menunjukkan berbagai upaya dalam

kegiatan belajar

2. Ikut serta dalam penyusunan, proses dan v
kelanjutan kegiatan pembelajaran serta

mengkomunikasikan hasil pembelajaran.

3. Menunjukkan berbagai upaya belajar v
menuju keberhasilan (belajar menjadi
kreatif)

4. Belajar, mengalami dan menemukan v

pengetahuan yang diperoleh
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Observasi Proses Pembelajaran Berdiferensiasi
Satuan Pendidikan  : SD Negeri Paguyangan 02
Kelas Y

Skala Observasi

1 : Kurang

2 : Cukup

3 : Baik

4 : Sangat baik

No Indikator Indikator Skala Observasi
1 2 3 4
1. Tahap Guru sebagai v
Persiapan perancang
pembelajaran
Guru sebagai v
fasilitator
Guru sebagau v
motivator
2. Tahap Pemetaan diawal v
Pelaksanaan pembelajaran
Elemen pembelajaran v
berdiferensiasi
3. Tahap Evaluasi | Evaluasi pembelajaran v
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Lampiran 7 Wawancara Awal

Instrumen Wawancara Proses Pembelajaran Berdiferensiasi

Nama Sekolah : SD Negeri Paguyangan 02

Kelas yang diampu :V

Hari/Tanggal : Selasa, 17 Desember 2024

1.

Apakah bapak merancang pembelajaran sebelum menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi ?

Jawab :

Saya selalu merancang pembelajaran terlebih dahulu. Perencanaan ini
meliputi membuat modul, penyusunan materi, dan strategi yang akan
digunakan agar pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan setiap
siswa.

Apakah bapak memberikan fasilitas kepada para siswa pada saat
pembelajaran berdiferensiasi ?

Jawab :

Saya memberikan fasilitas kepada siswa bukan hanya media pembelajaran,
namun dalam pembelajaran saya mendengarkan keluh kesah siswa sehingga

siswa dapat berbicara mengenai kesulitan mereka.

. Apakah bapak memberikan motivasi kepada siswa pada saat pembelajaran

berdiferensiasi ?

Jawab :

Saya selalu memberikan motivasi kepada siswa. Motivasi ini berupa pujian,
doronga, atau penguatan agar siswa tetap semangat dalam belajar dan aktif
berpartisipasi selama pembelajaran

Apakah bapak memetakan siswa sebelum pembelajaran berdifrensiasi ?
Jawab :

Saya melakukan pemetaan terhadap kemampuan, minat, dan gaya belajar
siswa sebelum pembelajaran dimulai. Pemetaan ini dapat membantu saya

menyesuaikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa
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5. Apakah dalam pembelajaran berdiferensiasi bapak menerapkan elemen

konten, proses, produk, dan lingkungan belajar, lalu seperti apa bapak
menggunakan aspek tersebut dan adakah kesulitan dalam menerapkannya?
Jawab :
Tentu dalam konten itu saya membuat materi atau menyiapkan materi yang
akan disampaikan, proses saya memberikan kegiatan kepada siswa, produk
saya memberikan tugas kepada siswa sesuai dengan materi, dan lingkungan
belajar saya menyiapkan ruang belajar serta mencipatakan pembelajaran
yang menyenangkan. Kesulitannya ada di lingkungan belajar dimana dalam
proses pembelajaran siswa yang kurang responsif atau kurang terlibat aktif
pada proses pembelajaran.

6. Apakah bapak memberikan evaluasi setelah pembelajaran selesai ?

Jawab :

saya selalu memberikan evaluasi setelah pembelajaran selesai. Evaluasi
yang saya berikan biasanya pertanyaan kepada siswa atau catatan siswa
selama proses pembelajaran. Hasil evaluasi digunakan untuk melihat sejauh

mana siswa memahami materi yang mereka pelajari
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Instrumen Wawancara Keaktifan Siswa

Nama Sekolah : SD Negeri Paguyangan 02

Kelas yang diampu :V

Hari/Tanggal : Selasa, 22 April 2025

1.

Apakah pada saat proses pembelajaran siswa termotivasi dalam belajar?
Jawab :

Iya, siswa menunjukkan motivasinya, namun ada beberapa juga yang
kurang dalam menujukkannya karena mereka kurang fokus dalam belajar,
jadi mereka hanya diam tidak semangat

Apakah pada siswa kelas V SD Negeri Paguyangan 02 dalam proses
pembelajaran terdapat siswa yang kurang aktif ?

Jawab

Tentu saja, masih ada siswa yang tidak aktif seperti tidak pernah untuk
bertanya, siswa cenderung diam pada saat belajar, siswa yang hanya

bermain sendiri dan siswa tidak fokus dengan pembelajaran

. Apakah dalam proses pembelajaran siswa menunjukkan upaya mereka

dalam belajar ?

Jawab :

Upaya yg siswa itu jrg terlihat mereka hanya mengikuti aturan dari guru
Apakah keaktifan siswa dapat mempengaruhi hasil belajar merek dikelas ?
Jawab :

Ya, sangat berpengaruh, siswa yang aktif cenderung lebih memahami
materi, mampu mengerjakan soal dengan baik, dan menunjukkan

peningkatan nilai
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Lampiran 8 Instrumen Observasi
INSTRUMEN OBSERVASI GURU

PEMAKSIMALAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI BERBASIS
KELOMPOK GAYA BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN
MATEMATIKA KELAS V SD NEGERI PAGUYANGAN 02

A. Identitas Sekolah

Satuan Pendidikan : SD Negeri Paguyangan 02
Kelas Y
B. Skala Observasi

1 : Kurang

2 : Cukup

3 : Baik

4 : Sangat baik

No Indikator Indikator Hari Ke-
H1 H2 H3
4. | Tahap Guru sebagai
Persiapan perancang
pembelajaran

Guru sebagai

fasilitator

Guru sebagau

motivator

5. | Tahap Pemetaan diawal

Pelaksanaan pembelajaran

Elemen
pembelajaran

berdiferensiasi

6. | Tahap Evaluasi | Evaluasi

pembelajaran
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Lampiran 9 Hasil Observasi
HASIL OBSERVASI

PEMAKSIMALAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI BERBASIS
KELOMPOK GAYA BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN
MATEMATIKA KELAS V SD NEGERI PAGUYANGAN 02

A. Identitas Sekolah

Satuan Pendidikan : SD Negeri Paguyangan 02
Kelas Y
B. Skala Observasi

1 : Kurang

2 : Cukup

3 : Baik

4 : Sangat baik

No Indikator Indikator Hari Ke-
H1 H2 H3
7. | Tahap Guru sebagai 4 4 4
Persiapan perancang
pembelajaran
Guru sebagai - 3 4
fasilitator
Guru sebagau - 3 4
motivator
8. | Tahap Pemetaan diawal 4 4 4
Pelaksanaan pembelajaran
Elemen - - 4
pembelajaran
berdiferensiasi
9. | Tahap Evaluasi | Evaluasi - - 4
pembelajaran
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INSTRUMEN WAWANCARA GURU
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PEMAKSIMALAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI BERBASIS

KELOMPOK GAYA BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN
MATEMATIKA KELAS V SD NEGERI PAGUYANGAN 02

A. Identitas Sekolah

Nama Guru

Nama Sekolah

Kelas

Waktu Wawancara

B. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar pedoman wawancara berisi daftar data penelitian yang diambil

dengan teknik wawancara

Observer akan mewawancarai guru untuk mendapatkan informasi sesuai

apa yang ada dilapangan

Jawablah pertanyan sesuai dengan kolom yang telah disediakan

Pedoman wawancara guru

No.

Pertanyaan

Catatan

1.

Apa saja persiapan bapak dalam
menerapkan pembelajaran

berdiferensiasi

Apakah bapak menerapkan
konten, proses, produk, dan
lingkungan belajar pada saat

pembelajaran

Apakah bapak guru memberikan
umpan balik terhadap siswa

sesuai dengan kebutuhan
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masing — masing, seperti apa

umpan balik yang diberikan?

Apakah dengan pembelajaran
berdiferensiasi siswa lebih aktif

dalam proses belajar ?

Apakah bapak mengetahui gaya
belajar setiap masing — masing
siswanya setelah pembelajaran
berdiferensiasi berlangsung ?
apa saja gaya belajar yang
diketahui

Seperti apa pembelajaran
berdiferensiasi dengan gaya
belajar masing — masing

siswanya

Bagaimana guru dalam
menyesuaikan pembelajaran
bediferensiasi berdasarkan gaya

belajar siswa ?

Bagaimana solusi yang dapat
diterapkan untuk mengatasi
kesulitan dalam menyesuaikan
gaya belajar dengan model

pembelajaran berdiferensiasi ?

Faktor apa saja yang
mempengaruhi keaktifan siswa
dalam pembelajaran

berdiferensiasi

10.

Apakah bapak dapat

memberikan contoh keaktifan
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siswa pada saat proses

pembelajaran berdiferensiasi?

11.

Apakah keaktifan siswa dalam
pembelajaran berdiferensiasi
berhubungan dengan hasil
belajar siswa, seperti apa

contohnya

12.

Bagaimana pembelajaran
berdiferensiasi mempengaruhi
motivasi siswa untuk aktif

dalam proses belajar ?

13.

Apakah bapak melakukan
evaluasi pada saat diakhir
pembelajaran, lalu seperti apa

evaluasi yang bapak lakukan?
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Lampiran 11 Jawaban Wawancara Guru

JAWABAN WAWANCARA GURU
PEMAKSIMALAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI BERBASIS

KELOMPOK GAYA BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN
MATEMATIKA KELAS V SD NEGERI PAGUYANGAN 02

A. Identitas Sekolah

Nama Guru : Guru kelas V

Nama Sekolah : SD Negeri Paguyangan 02
Kelas Y

Waktu Wawancara : Rabu, 28 Mei 2025

B. Petunjuk Pengisian

1. Lembar pedoman wawancara berisi daftar data penelitian yang diambil
dengan teknik wawancara

2. Observer akan mewawancarai guru untuk mendapatkan informasi sesuai
apa yang ada dilapangan

3. Jawablah pertanyan sesuai dengan kolom yang telah disediakan

Pedoman wawancara guru

No. Pertanyaan Catatan

1. | Apa saja persiapan bapak Sebelum melakukan pembelajaran
dalam menerapkan berdiferensiasi Saya melakukan
pembelajaran pemetaan diawal pertemuan, Jadi
berdiferensiasi untuk memetakan yang pertama itu

minat dan bakat siswa, gaya belajar
siswa. lalu metode apa yg harus
saya terapkan untuk kondisi

kelas seperti itu serta saya
merancang modul ajar untuk acuan

saya dalam penerapan
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Apakah bapak menerapkan
konten, proses, produk, dan
lingkungan belajar pada

saat pembelajaran

Konten saya mempersiapkan materi
atau informasi yang akan saya
sampaikan ke siswa terkait materi
matematika bilangan cacah lebih
tepatnya nilai tempat seperti
puluhan, ratusan, ribuan, puluh
ribuan, ratus ribuan. Lalu kedua
proses setelah saya menyampaikan
materi siswa akan membangun
pemahamannya dari informasi yang
mereka dapatkan. Setelah itu siswa
membuat tugas atau produk yah ini
seperti hasil kerja siswa dari
pemahaman yang mereka
dapatkan.serta lingkungan belajar
saya menyiapakn ruang serta
tempat duduk supaya siswa bisa
nyaman dalam belajar, selain itu
saya juga memberikan suasana
pembelajaran yang menyenangkan
dengan siswa terlibat langsung

dalam proses pembelajaran.

Apakah bapak guru
memberikan umpan balik
terhadap siswa sesuai
dengan kebutuhan masing —
masing, seperti apa umpan

balik yang diberikan?

Setelah melakukan pembelajaran
berdiferensiasi. biasanya diakhir itu
ada refleksi. Saya mempersilakan
anak-anak untuk mengungkapkan
perasaannya jadi yang saya tanya
atau yg saya lihat itu ketika setelah
pembelajaran perdiferensiasi saya
lihat ekspresi anak apakah merasa

senang, merasa sedih atau
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merasakan hal yang lain. Jadi dari
umpan balik yang ditujukan oleh
siswa saya bisa mengambil
kesimpulan untuk

pembelajaran selanjutnya.

Apakah dengan
pembelajaran
berdiferensiasi siswa lebih

aktif dalam proses belajar ?

Jelas, siswa itu akan lebih aktif
ketika mereka itu desesuaikan cara
belajarnya, kebetulan pembelajaran
berdiferensiasi itu adalah
menyesuaikan gaya belajar
terhadap masing-masing anak
karena setiap anak atau peserta
diduk itu memiliki daya sirap, daya
pemahaman itu berbeda-beda sutiap
anak itu unik jadi tidak bisa
menggunakan metode yg sama

untuk setiap anak.

Apakah bapak mengetahui
gaya belajar setiap masing —
masing siswanya setelah
pembelajaran
berdiferensiasi berlangsung
? apa saja gaya belajar yang
diketahui

Mayoritas dikelas 5 itu cenderung
memiliki gaya belajar audio visual
jadi dengarkan dan melihat, melihat
gambar mendengarkan audio dari
perangkat pembelajaran, namun ada
juga anak yang menyukai cara

belajarnya praktek.

Seperti apa pembelajaran
berdiferensiasi dengan gaya
belajar masing — masing

siswanya

Untuk birdiferensiasi untuk gaya
belajar audio saya jelaskan materi
yang akan saya ajarkan, kemudian
kalau anak dengan gaya visual
biasanya saya berikan gambar

tentang angka dan nilai tempat
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satuan, rubuan,puluhan, ratusan
seperti halnya dengan anak gaya
belajar kinestetik, untuk anak
dengan gaya kinestetik itu saya
berikan kesempatan kepada

mereka untuk praktek. Nah pada
pembelajaran seperti kemaren
matematika bilangan cacah, saya
memberikan mereka gambar seperti

alat peraga berupa angka 1-9

Bagaimana guru dalam
menyesuaikan
pembelajaran bediferensiasi
berdasarkan gaya belajar

siswa ?

Saya melakukan pemetaan jadi
setiap anak itu saya kelompokkan
ke anak yg sudah mampu belajar
sendiri, anak yang sudah
berkembang dan yg terakhir anak
memerlukan bimbingan, Jadu untuk
ke tiga kelompok itu tidak saya
biarkan belajar jadi saya dampingi
sering kali saya datang ke
kelompok mereka untuk
menanyakan masalah apa yg belum
bisa diselesaikan atau bagaimana
cara menyelesaikan masalah, untuk
kelompok yang sudah mulai
berkembang mungkin hanya

beberapa kali saya dampingi.

Bagaimana solusi yang
dapat diterapkan untuk
mengatasi kesulitan dalam

menyesuaikan gaya belajar

Biasanya untuk kegiatan praktek
ada tidak ikut andil atau bingung
dalam berdiskusi dengan temannya,

nah ini yang menjadi sering saya
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dengan model pembelajaran

berdiferensiasi ?

temui ketika saya membagi
kelompok kemudian ada berapa
anak yg memang tidak bisa
menjalankan tugasnya secara
maksimal, kemudian anak tersebut
juga tidak tahu dia akan
melaksanakan tugasnya seperti apa
biasanya masalah itu yang sering
muncul.

Solusinya saya ajak bicara anak
tersebut untuk mengetahui
penyebabnya, lalu saya
memberikan tugas disetiap masing
— masing kelompok. Setelah itu
saya bisa memantau dan membantu

setiap ada kelompok yang

kesulitan.

9. | Faktor apa saja yang mentalitas, kalau anak yang sudh
mempengaruhi keaktifan berani menyuarakan pendapatnya
siswa dalam pembelajaran | sering menjawab pertanyaan anak
berdiferensiasi tersebut sudah mempunyai mental

pemberani, kalau untuk yang lain
biasanya saya dampingi.

10. | Apakah bapak dapat Siswa yang sudah berani berbicara

memberikan contoh
keaktifan siswa pada saat
proses pembelajaran

berdiferensiasi?

didepan teman-tamanya, mereka
cenderung aktif bertanya, lebih
aktif menjawab, lalu jika disuruh
praktek mereka antusias untuk
angkat tangan tidak perlu diperintah

mereka sudah ingin maju kedepan,
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lalu siswa yang berkembang namun
mereka aktif tetapi mereka ragu
dalam menyuarakannya, pada
siswanya ini perlu saya dampingi
dengan begitu siswa akan percaya
diri dan akan menjadi aktif lagi
kedepannya dan mereka juga

mendapatkan dukungan.

11. | Apakah keaktifan siswa untuk hasil belajarnya
dalam pembelajaran alhamdulilahnya untuk
berdiferensiasi berhubungan | Peningkatannya itu sudah mulai
dengan hasil belajar siswa, | terlihat dengan pembelajaran
seperti apa contohnya Berdiferensiasi prestasi anak
meningkat, nilai yang didapat
ketika mengumpul tugas harian,
ulangan harian ini hampur seluruh
nya meningkat
12. | Bagaimana pembelajaran Jelas mempengaruhi, ketika saya
berdiferensiasi berikan ruang khusus melalui jurnal
mempengaruhi motivasi siswa mereka cenderung lebih
siswa untuk aktif dalam terbuka, lebih berekspresi melalu
proses belajar ? tulisan dengan metode ini saya
lebih bisa mengenali
keaktifan siswa.
13. | Apakah bapak melakukan Jelas saya melakukan evaluasi

evaluasi pada saat diakhir
pembelajaran, lalu seperti
apa evaluasi yang bapak

lakukan?

karena dengan evaluasi saya dapat
mengukur pemahaman anak — anak,
biasanya saya melakukan evaluasi

tertulis dan lisan untuk mengukur
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pemahaman anak terhadap materi

yang sudah saya jelaskan

Paguyangan, 28 Juni 2025

Mengetahui,
Guru kelas V SD Negeri Paguyangan 02 Peneliti

Khaerul Umam, S.Pd Destalia Putri
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PEMAKSIMALAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI BERBASIS
KELOMPOK GAYA BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN

MATEMATIKA KELAS V SD NEGERI PAGUYANGAN 02

A. Identitas Sekolah

Nama Siswa

Nama Sekolah

Kelas

Waktu Wawancara

B. Petunjuk Pengisian

1.

dengan teknik wawancara

Lembar pedoman wawancara berisi daftar data penelitian yang diambil

2. Observer akan mewawancarai siswa untuk mendapatkan informasi
sesuai apa yang ada dilapangan
3. Jawablah pertanyan sesuai dengan kolom yang telah disediakan
No Pertanyaan Catatan

1. | Bagaimana pengalaman kamu

dikelas ?

dalam mengikuti pembelajaran

2. | Apakah cara mengajar guru

yang kamu sukai?

sudah sesuai dengan cara belajar

3. | Apa yang membuat kamu lebih

sulit untuk berpartisipasi di

dalam kelas?

4. | Apayang membuat kamu lebih

aktif di dalam kelas?

semangat untuk berpartisipasi
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Coba berikan contoh perlakuan
aktif kamu pada saat proses

pembelajaran dikelas!

Apakah guru memberikan
perhatian lebih kepada siswanya
pada saat pembelajaran

berlangsung?

Apa saranmu agar pembelajaran
di kelas lebih menarik dan

nyaman?
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JAWABAN WAWANCARA SISWA

PEMAKSIMALAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI BERBASIS
KELOMPOK GAYA BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN

A. Identitas Sekolah

MATEMATIKA KELAS V SD NEGERI PAGUYANGAN 02

Nama Siswa :GMR
Nama Sekolah : SD Negeri Paguyangan 02
Kelas :V(lima)

Waktu Wawancara

B. Petunjuk Pengisian

1.

: Sabtu, 24 Mei 2025

Lembar pedoman wawancara berisi daftar data penelitian yang diambil

dengan teknik wawancara

2. Observer akan mewawancarai siswa untuk mendapatkan informasi
sesuai apa yang ada dilapangan
3. Jawablah pertanyan sesuai dengan kolom yang telah disediakan
No Pertanyaan Catatan

Bagaimana pengalaman kamu
dalam mengikuti pembelajaran

dikelas ?

Sangat seru, karena
pembelajarannya dilakukan

dengan cara berkelompok

Apakah cara mengajar guru
sudah sesuai dengan cara

belajar yang kamu sukai?

Iya sudah, karena pak guru
selalu memberikan pembelajaran

dengan cara berkelompok

Apa yang membuat kamu lebih
sulit untuk berpartisipasi di

dalam kelas?

Karena keributan kelas atau pak

guru menjelaskan terlalu cepat

Apa yang membuat kamu lebih
semangat untuk berpartisipasi

aktif di dalam kelas?

Karena pak guru menjelaskan
pembelajaran yang sangat jelas

dan seru




108

Coba berikan contoh perlakuan
aktif kamu pada saat proses

pembelajaran dikelas!

Aktif bertanya saat tidak
memahami materi, terlihat dalam
diskusi kelompok dan berbagi
pendapat, mencatat poin penting

saat guru menjelaskan pelajaran.

Apakah guru memberikan
perhatian lebih kepada
siswanya pada saat

pembelajaran berlangsung?

Ya, guru selalu memberikan
perhatian kepada siswa seperti
memperhatikan respon siswa,
memberikan bantuan atau
penjelasan tambahan, menyebut
nama siswa atau memberikan

pujian.

Apa saranmu agar
pembelajaran di kelas lebih

menarik dan nyaman?

Menggunakan pembelajaran
yang mengasikan, menciptakan

kelas yang menyenangkan
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JAWABAN WAWANCARA SISWA

PEMAKSIMALAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI BERBASIS
KELOMPOK GAYA BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN
MATEMATIKA KELAS V SD NEGERI PAGUYANGAN 02

A. Identitas Sekolah

Nama Siswa :ABP
Nama Sekolah : SD N Paguyangan 02
Kelas : V (lima)

‘Waktu Wawancara

B. Petunjuk Pengisian

1.

dengan teknik wawancara

: Sabtu, 24 Mei 2025

Lembar pedoman wawancara berisi daftar data penelitian yang diambil

2. Observer akan mewawancarai siswa untuk mendapatkan informasi
sesuai apa yang ada dilapangan
3. Jawablah pertanyan sesuai dengan kolom yang telah disediakan
No Pertanyaan Catatan
1. | Bagaimana pengalaman kamu | Terasa sangat menyenangkan,
dalam mengikuti pembelajaran | karena dilakukan dengan cara
dikelas ? yang bervariasi dan mudah
dimengerti
2. | Apakah cara mengajar guru Tentu saja, karena pak umam
sudah sesuai dengan cara sering kali mengajar sambil
belajar yang kamu sukai? mempraktekkan dan
menjelaskan dengan
menyenangkan dan jelas
3. | Apa yang membuat kamu lebih | Karena banyak siswa yang
sulit untuk berpartisipasi di masih bicara sendiri yang
dalam kelas? membuat suasana kelas menjadi
ramai
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Apa yang membuat kamu lebih
semangat untuk berpartisipasi

aktif di dalam kelas?

Karena guru yang dengan jelas
menjelaskan dengan detail,
mudah dimengerti, dan

menyenangkan

Coba berikan contoh perlakuan
aktif kamu pada saat proses

pembelajaran dikelas!

Aku sering kali bertanya,
memberikan pendapat,
berdiskusi, bahkan melakukan

eksperimen

Apakah guru memberikan
perhatian lebih kepada
siswanya pada saat

pembelajaran berlangsung?

Iya, guru selalu memberikan
perhatian dan memastikan
bahwa semua siswa paham

dengan pembelajarannya

Apa saranmu agar
pembelajaran di kelas lebih

menarik dan nyaman?

Dengan memanfaatkan teknologi
seperti video, gambar, dan
aplikasi pembelajaran agar bisa
terlihat lebih menarik di mata

siswa
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JAWABAN WAWANCARA SISWA

PEMAKSIMALAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI BERBASIS
KELOMPOK GAYA BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN

MATEMATIKA KELAS V SD NEGERI PAGUYANGAN 02

A. Identitas Sekolah

Nama Siswa :KSI
Nama Sekolah : SD N Paguyangan 02
Kelas :V(lima)

Waktu Wawancara  : Sabtu, 24 Mei 2025

B. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar pedoman wawancara berisi daftar data penelitian yang diambil

dengan teknik wawancara

2. Observer akan mewawancarai siswa untuk mendapatkan informasi
sesuai apa yang ada dilapangan
3. Jawablah pertanyan sesuai dengan kolom yang telah disediakan
No Pertanyaan Catatan

1. | Bagaimana pengalaman kamu | Sangat asik, karena berkelompok

dalam mengikuti pembelajaran

dikelas ?
2. | Apakah cara mengajar guru Iya sudah karena
sudah sesuai dengan cara pembelajarannya berkelompok

belajar yang kamu sukai?

3. | Apa yang membuat kamu lebih | Suasana kelas yang gaduh
sulit untuk berpartisipasi di karena teman — tema rebut

dalam kelas?

4. | Apa yang membuat kamu lebih | Karena guru kami menjelaskan
semangat untuk berpartisipasi | dengan sangat detail

aktif di dalam kelas?
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Coba berikan contoh perlakuan
aktif kamu pada saat proses

pembelajaran dikelas!

Saya suka menjawa pertanyaan
dari pak guru, berpartisipasi

dalam kelompok

Apakah guru memberikan
perhatian lebih kepada
siswanya pada saat

pembelajaran berlangsung?

Iya guru selalu memberikan
perhatian dan memastikan
bahwa semua siswa paham

dengan pembelajarannya

Apa saranmu agar
pembelajaran di kelas lebih

menarik dan nyaman?

Membuat suasa kelas lebih
nyaman dengan, penataan ruang
kelas yang baik, pencahayaan
yang cukup, dan dekorasi yang
baik
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PEMAKSIMALAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI BERBASIS
KELOMPOK GAYA BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN

MATEMATIKA KELAS V SD NEGERI PAGUYANGAN 02

A. Identitas Sekolah

Nama Sekolah

Kelas

B. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar pedoman wawancara berisi daftar data penelitian yang diambil

dengan teknik wawancara

Terdapat tiga bentuk dokumentasi yaitu sebagai berikut

a. Audio terdiri dari file-file berbentuk suara atau audio

b. Visual terdiri dari dokumen atau berkas, gambar dan foto

C.

Audio visual terdiri dari video atau film

Pilihlah salah satu dari tiga pilihan tersebut sesuai dengan bentuk

dokumentasi yang diambil, dan berilah tanda v setiap pilihan jawaban yang

diberikan
Keterangan
No. Dolgﬁli;t:;tasi Audio Visual éll;ﬁ;ol
Dokumen | Gambar | Foto | Video | Film

1. | Jurnal atau hasil

penelitian

pendukung
2. | Buku referensi

pendukung
3. | Profil sekolah
4. | Jadwal Pelajaran
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5. | Daftar Nama Siswa

6. | Modul Ajar

7. | Dokumentasi
kegiatan
pembelajaran

8. | Wawancara guru

9. | Wawancara siswa

10.| Data gaya belajar

siswa
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PEMAKSIMALAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI BERBASIS
KELOMPOK GAYA BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN

MATEMATIKA KELAS V SD NEGERI PAGUYANGAN 02

A. Identitas Sekolah

Nama Sekolah
Kelas

B. Petunjuk Pengisian

4.

: V (Lima)

: SD Negeri Paguyangan 02

Lembar pedoman wawancara berisi daftar data penelitian yang diambil

dengan teknik wawancara

Terdapat tiga bentuk dokumentasi yaitu sebagai berikut

d. Audio terdiri dari file-file berbentuk suara atau audio

c.

f.  Audio visual terdiri dari video atau film

Visual terdiri dari dokumen atau berkas, gambar dan foto

Pilihlah salah satu dari tiga pilihan tersebut sesuai dengan bentuk

dokumentasi yang diambil, dan berilah tanda v setiap pilihan jawaban yang

diberikan
Keterangan
No. Dolgﬁli;t:;tasi Audio Visual éll:lillaol
Dokumen | Gambar | Foto | Video | Film

1. | Jurnal atau hasil

penelitian v

pendukung
2. | Buku  referensi

pendukung d
3. | Profil sekolah v
4. | Jadwal Pelajaran v
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5. | Daftar Nama
Siswa

6. | Modul Ajar

7. | Dokumentasi
kegiatan
pembelajaran

8. | Wawancara guru

9. | Wawancara siswa

10.| Data gaya belajar
siswa

11.| Data  keaktifan

siswa
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Lampiran 16 Modul Pembelajaran

s | MERDEKA | o v
At | BECAAR | 9 b

Modul Ajar

MATEMATIKA
FASE C KELAS 5

KHAERUL UMAM, S.Pd.
SD N Paguyangan 02
Brebes Jawa Tengah
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A, IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Khaerul Umam

[nstansi : 5D Negeri Paguyangan (02

Tahun Penyusun : 2025

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Matematika

Fase / Kelas :C/5

Sub Bab : Bilangan { Bilangan cacah sampai 100.000)
Alokasi Waktu :4 x 35 menit { 2 pertemuan )

B. KOMPETENSI AWAL

1. Peserta didik membaca dan menulis bilangan cacah sampai 100.000
2. Peserta didik dapat menentukan nilai bilangan cacah sampai dengan 100.000

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Berkebinekaan global

Golong royong

Bernalar kritis

Mandiri

U

D. TARGET PESERTA DIDIK

1. Siswa reguler : face ¢ / kelas 5 tidak kesulitan dalam proses pembelajaran

E. MODEL PEMBELAJARAN

1. Pembelajaran berdiferensiasi

F. SARANA DAN PRASARANA

1. Media pembelajaran : laptop, LKS, pengeras suara, alat peraga
2. Sumber belajar : buku panduan guru dan buku siswa

A, CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada akhir fase C, peserta didik diharapkan mampu memahami konsep bilangan cacah sampar 100.000
dengan menunjukkan keterampilan dalam membaca, menulis, dan menentukan nilai tempat setiap angka
dalam suatu bilangan. Peserta didik dapat menjelaskan arti dari setiap digit berdasarkan posisinya (satuan,
puluhan, ratusan, ribuan, puluh ribuan, dan ratus ribuan) serta menggunakannya dalam berbagai konteks
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kehidupan sehari-hari, seperti membaca harga barang, nomor rumah, atau jumlah benda. Melalui
kegiatan pembelajaran yang interaktif dan kontekstual, peserta didik juga dilatih untuk berpikir kritis dan
sistematis saat menyusun bilangan dari angka-angka acak sesuai aturan nilai tempat. Selain itu, peserta
didik mampu mengkomunikasikan pemahamannya secara lisan maupun tulisan dengan tepat dan percaya

diri melalui diskusi kelompok maupun presentasi hasil kerja.

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Membaca bilangan cacah sampai 100.000

[

Menulis bilangan cacah sampai 100.000.

3. Menentukan nilai tempat bilangan cacah sampai 100.000

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

Bilangan cacah tidak hanya sekadar kumpulan angka, tetapi memiliki nilai tempat yang menunjukkan
besarnya suatu bilangan. Dengan memahami cara membaca, menulis, dan menentukan nilai tempat
bilangan hingga 100.000, peserta didik akan mampu memahami konsep bilangan secara menyeluruh,
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari, serta mengembangkan keterampilan berpikir logis dan

sistematis.

D. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apa jadinya kalau tidak ada angka dalam kehidupan sehari-hari?

[

Pernahkah kamu melihat angka pada uang, jam, atau kalender? Apa yang mereka tunjukkan?

T

Bagaimana cara kamu membaca angka 12.3457 Apakah sama dengan membaca 21.3457

Menurutmu, apa perbedaan antara angka 7 di bilangan 78 dan angka 7 di bilangan 7.0007

LU

Kalau kamu melihat angka 50.000 di harga suatu barang, menurutmu angka 5 itu menunjukkan
apa?
6. Mengapa kita perlu tahu posisi atau tempat suatu angka dalam bilangan besar?

7. Apa yang akan terjadi kalau kita salah menuliskan satu angka saja dalam suatu bilangan besar?

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Alokasi
wakiu
Pendahuluan | ¥ Guru membuka pembelajaran dengan salam 10 menit

¥ Guru menyapa peserta didik dan berdoa bersama |
Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan
Berakhlak Mulia } dipimpin oleh ketua kelas )
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¥ Guru melakukan presensi kepada peserta didik { Disiplin
)

¥ Guru memastikan peserta didik untuk siap memulai
pembelajaran

¥ Guru mengaitkan pembelajaran sebelumnya

¥ (Guru melakukan pertanyan pemantik

Inti

Pembagian kelompok
Peserta didik mengerjakan asesmen awal terkait materi di
kelas sebelumnya. Hasil dari asesmen awal ini digunakan
untuk pemetaan dalam pembelajaran. Peserta didik pada
kelompok ketiga (kurang) akan dilibatkan bermain peran dan
pada pertemuan kedua akan memperoleh LKPD yang
berbeda. (differensiasi).

Pertemuan pertama

¥ Curu telah membagi siswa kedalam tiga kelompok

¥ Pada kegiatan pertama guru menyamapikan materi secara
lisan, lalu peserta didik memahami materi tersbeut
seccara mendalam (konten)

v Pada kelompok pertama akan diberi materi melalui
pengeras suara yaitu dengan mendengarkan, siswa akan
menyimak suara tersebut dengan seksama (proses)

v Lalu kelompok dua dan tiga mereka akan bekerja
kelompok dengan mempraktekkan alat peraga yang telah
disediakan {proses). Kegiatan tersebut terdiri dari :

l. Peserta didik diajak untuk bermain peran di depan
kelas, yaitu pilih 6 peserta didik sebagai nilai tempat
bilangan (satuan, puluhan, ratusan, ribuan, puluh
ribuan, ratus ribuan) dan 9 peserta didik sebagai
angka 1 sampai 9.

2. Selanjutnya antara anggota kelompok nilai tempat
dan kelompok angka saling bersalaman satu sama
lainnya. Hasil pertemuan angka dan nilai tempat

digabungkan atau disebutkan dan ditebak oleh murid

120 menit
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lainnya. Misal 5 bertemu ribuan dibaca lima ribu
ditulis 5.000.

3. Peserta didik yang membawa kartu angka diajak juga
bermain peran untuk berbaris di depan kelas dengan
banyak anak (maksimal 6 anak) dan urutan secara
acak.

4. Peserta didik lain diminta menuliskan lambang
bilangan yang terjadi dan cara membacanya (dibaca
dari kiri ke kanan).

Pertemuan kedua

¥ Peserta didik telah dibagi kelompok menjadi tiga

kelompok

Secara berkelompok peserta didik menyelesaikan lembar
kerja yang berisi aktivitas yang memuat bilangan cacah
sampai dengan seratus ribu. (produk)

Peserta didik mendiskusikan kegiatan yang ada pada
lembar kerja murid terkait membaca, menulis dan nilai
tempat bilangan cacah sampai 100.000.

Peserta didik secara berkelompok melakukan presentasi
dengan cara saling menukar hasil lembar kerja untuk
saling dikomentari anggota kelompok lainnya.
Perwakilan kelompok membacakan hasil tanggapan atau
komentarnya di depan kelas.

Peserta didik menyimpulkan cara membaca, menulis dan
menyebutkan nilai tempat bilangan yang benar.

Peserta didik mengerjakan kuis di akhir pembelajaran

(asesmen sumatif).

Penutup

Guru dan peserta didik akan melakukan refleksi terkait
materi yang telah dipelajari

Guru melakukan evaluasi secara lisan dengan bertanya
mengenal materi yang telah dijelaskan untuk mengukur

pemahaman siswa

10 menit
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v" Guru akan menyampaikan materi yang akan dipelajari
selanjutnya

v" Guru akan memilih salah satu peserta didik untuk
memimpin berdoa (Beriman, Bertakwa kepada Tuhan
YME, dan Berakhlak Mulia)

v" Guru memberikan motivasi kepada peserta didik

v" Guru memberi menutup pembelajaran dan salam

F. REFLEKSI

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK
Nama Siswa :
Kelas :

Marilah kita kita berefleksi terhadap apa yang sudah dipelajari hari ini

3 hal yang sudah saya pelajari hari ini:

2 hal yang membingungkan saya:

1 hal yang ingin saya pelajari lebih lanjut:

Perasaaan saya setelah kegiatan hari inl adalah:
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REFLEKSI UNTUK GURU

No

Pertanyaan

Jawabhan

Iya

tidak

keterangan

Apakah pembelajaran hari ini sesuai

dengan tujuan yang telah ditentukan ?

Apakah metode pembelajaran sudah sesuai

rencana yang telah ditentukan

Laa

Apakah materi pembelajaran sudah sesuai

dengan tujuan pembelajaran ?

Apakah rencana pembelajaran yang sudah
dibuat sesuai dengan pembelajaran yang

telah dilakukan

Apakah dalam proses pembelajaran
peserta didik aktif dalam mengikuti

pembelajaran 7

G. ASESMEN / PENILAIAN

1.

Laa
B

Penilaian sikap

Prosedur : Penilaian awal, proses , dan akhir pembelajaran

Teknik : Non tes

Bentuk : Observasi

Penilaian pengetahuan

a
b.
[

d.

Prosedur : Akhir pembelajaran
Teknik : Tes
Bentuk : Essay

Instrumen : Soal evaluasi

Penilaian Keterampilan

a
b.

C.

Prosedur : Penilaian hasil tugas
Teknik : Tes tertulis

Bentuk : pemecahan masalah

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMIDIAL

1.

Kegiatan pengayaan
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o

Kegiatan pengayaan dirancang untuk peserta didik yang telah mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP), dengan tujuan untuk memperdalam, memperluas atau menambah
wawasan peserta didik terkait maten yang telah dipelajari.

Kegiatan remidial

Kegiatan remidial ditujukan untuk peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran ( KKTP ). Tujuannya adalah untuk membantu peserta didik memperbaiki
dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang belum dikuasai.

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Terlampir

B. MEDIA PEMBELAJARAN

Terlampir

C. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

L.
2

Buku pegangan guru mata Matematika untuk SD / MI Semester 2 kelas 5
Buku siswa mata Matematika untuk SD / MI semester 2 kelas 5

D. DAFTAR PUSTAKA

1.

Buku pegangan guru mata Pelajaran Bahasa Indonesia untuk SD / MI Semester | kelas 2

2. Buku siswa mata Pelajaran Bahasa [ndonesia untuk SD / MI semester | kelas 2

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Lampiran 3: S ;
" enst Asswse 1 Tos Totutn o am—-—.muﬂ-‘mmhﬂu
HENM RGN

vt tmshne - Kol PEX dan v Trbny
———

e ) e ‘l".\ LB L]

k—-'nwwm LR L

s sty *
B oo A el 2 Pt
Schaper v dcaoen
TV Bl e e T
wa

.0

i - " Tobn st e e ks b e

Rp17.250,00
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Link you tube : https:

Alat peraga
1. Kartu angka

2. kartu nilai tempat

2. Kartu Nilai Tempat

C. LEMBAR PENILAIAN

PENILAIAN SIKAP
Isilah table berikut dengan memberikan nilai
Keterangan :
A : Sangat baik
B : Baik

C : Cukup
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D : Kurang
No Nama Peserta Didik Disiplin Berdoa Merespon Mengikuti
dengan guru dengan | pembelajaran
sungguh - baik, benar | dengan tertib
sungguh dan sopan

2,
£
4.
5.
.
RUBRIK PENILAIAN SIKAP
No Sikap A : Sangat B : Baik C : Cukup D : Kurang
baik
I. | Disiplin Jika sudah Jika lika Jika tidak ada
melakukannya | melakukanya | melakukannya | yang
dengan sangat | dengan baik | secara cukup | dilakukan
baik
2. | Berdoa dengan Jika sudah Jika Jika Jika tidak ada
sungguh - sungguh melakukannya | melakukanya | melakukannya | yang
dengan sangat | dengan baik | secara cukup | dilakukan
baik
3. | Merespon guru dengan | Jika sudah Jika Jika Jika tidak ada
baik, benar dan sopan | melakukannya | melakukanya | melakukannya | yang
dengan sangat | dengan baik | secara cukup | dilakukan

baik
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4. | Mengikuti Jika sudah Jika Jika Jika tidak ada
pembelajaran dengan | melakukannya | melakukanya | melakukannya | yang
tertib dengan sangat | dengan baik secara cukup | dilakukan
baik
LEMBAR OBERVAS] PENILAIAN KERJA / PSIKOMOTORIK
Petunjuk

¥ Bacalah lembar observasi berikut dengan seksama

¥ Berilah nilai dari 1

Keterangan

4 di kolom yang sudah tersedia

4 : sangat baik
3:baik
2 : cukup
1 : kurang
No | Nama Peserta Kerapihan Saling bekerja | Pemaparan Aktif dalam
didik dalam hasil sAma sesama hasil menyampaikan
mengerjakan kelompok pengerjaan pendapat
tugas
1.
2,
3.
4.
5.
f.
RUBRIK PENILAIAN KERJA
No Aspek Skor
1 2 3 4
1 | Kerapihan dalam Tidak rapih Terdapat Terdapat Seluru hasil
hasil mengerjakan dalam hasil kerapihan cukup banyak | tugas terlihat
tugas mengerjakan | dalam hasil kerapihan rapih
tugas dalam hasil
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presentasi atau
tidak ada sama
sekali yang
berpendapat

pendapatnya

menyampaikan

pendapatnya

mengerjakan | mengerjakan
tugas tugas
2 | Saling bekerja sama | Tidak ada Terdapat Terdapat Terlihat semua
sesama kelompok kerja sama beberapa hampir semua | nggota
didalam peserta didik | peserta didik | kelompok
kelompok saling saling bekerja | saling
bekerjasama sama sesama | bekerjasama
didalam kelompok didalam
kelompok kelompok
3 | Pemaparan hasil Pemaparam Pemaparan Pemaparan Pemaparan
pengerjaan hasil tugas hasil tugas hasil tugas hasil tugas
tidak baik dan | dilakukan dilakukan dilakukan
benar, masih | dengan baik dengan baik dengam
menggunakan | dan benar serta | dan benar serta | sempurna
bahasa yang | sedikit seluurh bahasa | mecakup
salah atau menggunakan | yang bahasa yang
tidak sopan bahasan yang | digunakan baik, benar,
benar dan dapat sopan dan
sopan dipahami dapat
dipahami
4 | Aktif dalam Terlihat Sedikit Terdapat Semua
menyapaikan kelompok anggota separuh anggota
pendapat yang tidak kelompok anggota kelompok
aktif dalam yang aktif dan | kelompok terlihat aktif
proses menyampaikan | yang aktif dan | dalam proses

presentasi dan
menyampaikan

pendapatnya

D. PENILAIAN FORMATIF

Mama :
Kelas :

Isislah titik

titik dibawah ini dengan benar !
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No Baca Tulis
1. Sembilan pulub ribu lima ratus rupiah - | L
DO PRSPPI 58.079
3 Lima puluh ribu seratus dua pulub ribu rupiah [ oo
N PSPPI 70.405
5.| Dua puluh lima ribu tiga ratus delapan puluh Sembilan

Paguyangan, April 2025

Mengetahui
Kepala SD Megeri Paguyangan 02 Guru Kelas V
Ima Setiasih, S.Pd.SD Khaerul Umam, 5.Pd

NIP. 197203301994082001 NIP. 198802182017081001
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LAMPIRAN 17
HASIL LEMBAR KERJA SISWA
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Lampiran 17 Hasil Lembar Kerja Siswa

Lampiran 3:
Asesmen Sumatif

Teknis Asesmen : Tes Tertulis

Bentuk Instrumen : Soal PGK dan Isian Tertutup
Intrumen Soal:

1. Tuliskan cara membaca bilangan yang terdapat pada harga barang-
barang pada gambar di bawah ini.

Dibaca: Pug. fikh.. taaer. Bk,
: [oma, Rk, fug ek

Rp26.500,00

0 =

Dibaca: ZGeb.... baleg. . Robws )
Ausyolus.. e, Qulah
e b

' Rp17.250,00

Dibaca: .Expa, Bbw Palud,
At Snh rokus
Aug..poloh Lweo  (Ehocol,

..........

Rp45.725,00

Sumber: Buku Paket Matematika Kelas V
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2. Hubungkan dengan garis panah cara baca bilangan berikut ini
dengan bilangannya-

Lima puluh tiga ribu enam
ratus satu

Sembilan puluh ribu sembilan
ratus sembilan

Delapan puluh delapan ribu
delapan puluh delapan

Tujuh puluh lima riby lima ® 70.505
ratus lima puluh

90.909

R B o T




LAMPIRAN 18
DATA GAYA BELAJAR SISWA
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Lampiran 18 Data Gaya Belajar Siswa

No Gaya Belajar Siswa
Visual Auditori Kinestetik

1. AHS AR AGM

2. ASA ABP AA

3. AY AA FSD

4, ADA FHI GMR

5. BBA KAR GSM

6. HA KPS JI

7. HA MFA MAAH

8. IR MRDA MHM

9. IFR TAA MA

10. IRR VAP NDS

11. KSI 7 Nailah A YA

12. |LQA WN

13. |MN NS

14. |MRA

15. | MSAI
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LAMPIRAN 19
DOKUMENTASI OBSERVASI
DAN
WAWANCARA
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Lampiran 19 Dokumentasi Penelitian

Lampiran foto observasi di kelas V

Foto pada saat diferensiasi proses secara berkelompok
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Foto guru membimbing siswa pada saat pembelajaran
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Foto perwakilan siswa untuk menuliskan hasil tugasnya
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Lampiran wawancara guru kelas V
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LAMPIRAN 20

NILAI DAN CAPAIAN
INDIKATOR SISWA

144
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Lampiran 20 Nilai dan Capaian Indikator Siswa

No | Nama Gaya Nilai | Kategori Nilai Kategori
Belajar awal akhir

1. |AHS Visual 60 Tinggi 90 Sangat Tinggi
2. |ASA Visual 55 Sedang 80 Tinggi

3. |AY Visual 52 Sedang 80 Tinggi

4. | ADA Visual 58 Sedang 90 Sangat Tinggi
5. | BBA Visual 57 Sedang 100 Sangat Tinggi
6. |HA Visual 52 Sedang 90 Sangat Tinggi
7. |HA Visual 54 Sedang 70 Sedang

8. |IR Visual 51 Sedang 80 Tinggi

9. |IFR Visual 54 Sedang 90 Sangat Tinggi
10.|IRR Visual 53 Sedang 90 Sangat Tinggi
11. | KSI Visual 56 Sedang 80 Tinggi

12.| LQA Visual 52 Sedang 80 Tinggi

13.| MN Visual 54 Sedang 100 Sangat Tinggi
14.| MRA Visual 57 Sedang 80 Tinggi

15. | MSAI Visual 54 Sedang 100 Sangat Tinggi
16.| AR Auditori 53 Sedang 90 Sangat Tinggi
17.| ABP Auditori 52 Sedang 80 Tinggi

18.| AA Auditori 53 Sedang 80 Tinggi

19. | FHI Auditori 55 Sedang 100 Sangat Tinggi
20.| KAR Auditori 61 Tinggi 70 Sedang

21.| KPS Auditori 58 Sedang 90 Sangat Tinggi
22.| MFA Auditori 56 Sedang 80 Tinggi

23.| MRD Auditori 53 Sedang 90 Sangat Tinggi

A

24. | TAA Auditori 55 Sedang 70 Sedang

25.| VAP Auditori 59 Sedang 80 Tinggi

26.| ZNA Auditori 55 Sedang 70 Sedang

27.| WN Auditori 56 Sedang 80 Tinggi

28.| NS Auditori 58 Sedang 100 Sangat Tinggi
29.| AGM | Kinestetik 54 Sedang 90 Sangat Tinggi
30.| AA Kinestetik 54 Sedang 80 Tinggi

31.| FSD Kinestetik 56 Sedang 80 Tinggi

32.| GMR | Kinestetik 54 Sedang 90 Sangat Tinggi
33.]| GSM | Kinestetik 54 Sedang 90 Sangat Tinggi
34.|J1 Kinestetik 56 Sedang 90 Sangat Tinggi
35.| MAH | Kinestetik 58 Sedang 80 Tinggi

36.| MHM | Kinestetik 54 Sedang 90 Sangat Tinggi
37.| MA Kinestetik 49 Sedang 90 Sangat Tinggi
38.| NDS | Kinestetik 50 Sedang 100 Sangat Tinggi
39.| YA Kinestetik 60 Tinggi 100 Sangat Tinggi
Rata — rata 50,71 85,64




No. | Nama Gaya Membaca | Menulis Nilai Total | Nilai
Belajar 3) 4) Tempat(3) | Benar

1. AHS Visual 3 3 3 9 90
2. ASA Visual 2 3 3 8 80
3. AY Visual 2 3 3 8 80
4. ADA Visual 3 3 3 9 90
5. BBA Visual 3 4 3 10 100
6. HA Visual 3 3 3 9 90
7. HA Visual 2 2 3 7 70
8. IR Visual 3 2 3 8 80
0. IFR Visual 2 4 3 9 90
10. |IRR Visual 3 3 3 9 90
11. |KSI Visual 2 4 2 8 80
12. |LQA Visual 2 3 3 8 80
13. |MN Visual 3 4 3 10 100
14. | MRA Visual 3 2 3 8 80
15. | MSAI Visual 3 4 3 10 100
16. | AR Auditori 3 3 3 9 90
17. | ABP Auditori 2 3 3 8 80
18. | AA Auditori 2 3 3 8 80
19. |FHI Auditori 3 4 2 10 100
20. | KAR Auditori 1 3 3 7 70
21. |KPS Auditori 3 4 2 9 90
22. |MFA Auditori 3 3 2 8 80
23. |MRDA Auditori 3 3 2 9 90
24. |TAA Auditori 2 2 3 7 70
25. | VAP Auditori 3 3 2 8 80
26. |ZNA Auditori 2 2 3 7 70
27. | WN Auditori 3 2 3 8 80
28. NS Auditori 3 4 3 10 100
29. |AGM Kinestetik 2 4 3 9 90
30. | AA Kinestetik 2 3 3 8 80
31. |FSD Kinestetik 2 3 3 8 80
32. |GMR Kinestetik 3 3 3 9 90
33. |GSM Kinestetik 3 4 2 9 90
34, |JI Kinestetik 3 3 3 9 90
35. |MAH Kinestetik 2 3 3 8 80
36. |MHM Kinestetik 2 4 3 9 90
37. | MA Kinestetik 3 3 3 9 90
33. |NDS Kinestetik 3 4 3 10 100
39. | YA Kinestetik 3 4 3 10 100
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LAMPIRAN 21
DATA KEAKTIFAN SISWA

147



148

Lampiran 21 Data Keaktifan Siswa

DATA KEAKTIFAN SISWA

PRA - PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
A. Identitas Sekolah

Nama Guru : Guru kelas V
Nama Sekolah : SD Negerin Paguyangan 02
Kelas : V (lima)

B. Petunjuk

1. Lembar data keaktifan siswa yang berisi daftar nama siswa yang aktif sebelum pembelajaran berdiferensiasi diambil dengan

teknik observasi oleh guru

2. Guru mengamati keaktifan siswa sebelum pembelajaran berdiferensiasi dan mengisi table ini sesuai dengan temuan yang ada
dilapangan

3. Berilah tanda ceklis “ V*’ untuk setiap pemilihan jawaban yang akan diberikan

4. Keterangan dapat diuraikan untuk memberikan penjelasan lebih lanjut terkait temuan observasi
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Indikator Keaktifan Siswa

Mengungkapkan Ikut serta dalam proses Belajar dengan Belajar mengalami
keinginan dan motivasi pembelajaran serta kreaktif dan menemukan
mengkomunikasikan pengetahuan yang
No Nama hasil belajar diperoleh.
Terlihat Tidak Terlihat Tidak Terlihat Tidak | Terlihat | Tidak
terlihat terlihat terlihat terlihat
1. AHS 4 4 v v
2. ASA 4 v v v
3. AY 4 v v v
4. ADA v v v v
5. BBA 4 4 4 v
6. HAd v v v v
7. HA 4 v v v
8. IR 4 v v v
9. IFR 4 v v v
10. |IRR v v v v
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11.

KSI

12.

LQA

<

13.

MN

14.

MRA

15.

MSAI

\

(\

16.

AR

17.

ABP

18.

AA

19.

FHI

20.

KAR

AN NN

21.

KPS

22.

MFA

23.

MRDA

24.

TAA

NNERNERNEEN

NEENEENEENERNEENERN

25.

VAP

26.

ZNA

<

27.

WN

AN

AN ERNERNERN

28.

NS

RN N N N AN BN RN N I N I N BN RN EEN IR ERN RN
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29. |AGM 4 v v v
30. | AA v v v v
31. |FSD v v v v
32. |GMR 4 4 v v
33. |GSM 4 v v v
34, |J1 v v v v
35. |MAH v v v v
36. |MHM v v v v
37. | MA 4 v v v
3. [NDS v v v v
39. | YA 4 v v v
Keterangan :

1. Mengungkapkan keinginan dan motivasi
a. Antusias dan aktif pada saat pembelajaran
b. Menunjukkan rasa ingin tahu

c. Mengungkapkan tekad atau niat
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2. Ikut serta dalam proses pembelajaran serta mengkomunikasikan hasil belajar
a. Siswa mampu bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan memberikan pendapat selama proses pembelajaran
b. Siswa aktif, mencatat materi yang disampaikan, dan terlihat dalam diskusi kelompok
c. Siswa mampu menunjukkan hasil belajar
3. Belajar dengan kreaktif
a. Menyelesaikan tugas dengan cara yang berbeda
b. Menyarankan metode atau media pembelajaran
c. Membuat karya dari hasil belajar
4. Belajar mengalami dan menemukan pengetahuan yang diperoleh.
a. Menunjukkan pemahaman baru
b. Mencatat setiap proses pembelajaran

c. Aktif dalam diskusi dalam kelompok
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Mengetahui,

Guru Kelas V

NIP. 198802182017081001
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DATA KEAKTIFAN SISWA
PASCA - PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
A. Identitas Sekolah

Nama Guru : Guru kelas V
Nama Sekolah : SD Negeri Paguyangan 02
Kelas : V (lima)

B. Petunjuk

1. Lembar data keaktifan siswa yang berisi daftar nama siswa yang aktif sesudah pembelajaran berdiferensiasi diambil dengan
teknik observasi oleh guru

2. Guru mengamati keaktifan siswa sebelum pembelajaran berdiferensiasi dan mengisi table ini sesuai dengan temuan yang ada
dilapangan

3. Berilah tanda ceklis “ v*’ untuk setiap pemilihan jawaban yang akan diberikan

4. Keterangan dapat diuraikan untuk memberikan penjelasan lebih lanjut terkait temuan observasi
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Indikator Keaktifan Siswa

Mengungkapkan Ikut serta dalam proses Belajar dengan Belajar mengalami
keinginan dan motivasi pembelajaran serta kreaktif dan menemukan
mengkomunikasikan pengetahuan yang
No Nama hasil belajar diperoleh.
Terlihat Tidak Terlihat Tidak Terlihat Tidak | Terlihat | Tidak
terlihat terlihat terlihat terlihat
1. AHS 4 4 v v
2. ASA 4 v v v
3. AY 4 4 v v
4. ADA 4 v v v
5. BBA 4 v 4 v
6. HA 4 v v v
7. HA v 4 v v
8. IR 4 4 v v
9. IFR 4 4 v v
10. |IRR 4 v v v
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11. KSI v v v v
12. LQA 4 v 4 v
13. MN 4 v 4 v
14. MRA v v v v
15. | MSAI v 4 v v
16. AR 4 v 4 v
17. ABP v v v v
18. AA 4 v 4 v
19. FHI 4 4 v
20. KAR v v v v
21. KPS 4 v v v
22. MFA 4 4 v
23. MRDA v v v v
24. TAA v v v v
25. | VAyuP v v v v
26. |ZNA 4 v v v
27. WN 4 v v
28. |NS v v v v
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29. |AGM v v v v
30. | AA 4 v v v
31. |FSD 4 v v v
32. |GMR v v v v
33. |GSM 4 v v v
34, |J1 4 v v v
35. |MAAH 4 4 v v
36. |MHM v v v v
37. | MA 4 v v v
3. [NDS v 4 v v
39. | YA v v v v
Keterangan :

1. Mengungkapkan keinginan dan motivasi
a. Antusias dan aktif pada saat pembelajaran
b. Menunjukkan rasa ingin tahu

c. Mengungkapkan tekad atau niat
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2. Ikut serta dalam proses pembelajaran serta mengkomunikasikan hasil belajar
a. Siswa mampu bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan memberikan pendapat selama proses pembelajaran
b. Siswa aktif, mencatat materi yang disampaikan, dan terlihat dalam diskusi kelompok
c. Siswaa mampu menunjukkan hasil belajar
3. Belajar dengan kreaktif
a. Menyelesaikan tugas dengan cara yang berbeda
b. Menyarankan metode atau media pembelajaran
c. Membuat karya dari hasil belajar
4. Belajar mengalami dan menemukan pengetahuan yang diperoleh.
a. Menunjukkan pemahaman baru
b. Mencatat setiap proses pembelajaran

c. Aktif dalam diskusi dalam kelompok
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